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ABSTRAK

Sulaeman. Implikasi Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik (Studi Kasus di SMA Negeri 3
Sidrap). (dibimbing oleh Anwar Sani dan Abd. Rauf Ibrahim).

Konsep tasamuh (toleransi beragama) pada hakikatnya menjamin
terpeliharanya sebuah kerukunan dalam suatu masyarakat plural. Sikap toleransi
beragama menjadi urgensi saat ini dan menjadi isu yang sering diperbincangkan di
forum nasional maupun forum internasional, sehingga sikap inklusif, sikap toleransi
dan sikap terbuka untuk menerima perbedaan harus di tanamkan sejak dini dalam diri
peserta didik. Oleh sebab itu® peneliti tertarik untuk meneleti sejauh mana
perkembangan sikap toleransi antar umat beragama peserta didik dalam
pengaplikasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi Pendidikan Agama Islam
dalam mengembangkan sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri 3
Sidrap. Penelitian ini-merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik lintas agama. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu dari peserta didik lintas dan guru
Pendidikan Agama Islam dan sumber data sekunder yaitu dari buku-buku, jurnal.
Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah reduksi data, Penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1), Peserta didik di SMAN 3 Sidrap
memiliKi sikap toleransi beragama yang cukup baik dan tertanam kuat dalam dirinya,
sikap int muncul dan berkembang sesuai dengan keadaan antropologi siswa yang
heterogen dan plural sehingga menimbulkan kebiasaan peserta didik untuk bersikap
toleran /dalam berinteraksi social. (2), Implikasi pendidikan Agama Islam dalam
pengembangan sikap toleransi peserta didik di SMAN 3 Sidrap diberikan dalam
proses pelaksanaan' pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan memberikan
kebebasan kepada peserta didik nen_muslim untuk masuk dalam pembelajaran
tersebut. Kunci dari implikasi ‘sikap toleransi beragama peserta didik adalah
keteladanan, sehingga seluruh aspek pendukung proses pembelajaran di SMA Negeri
3 Sidrap, terkhusus guru PAIl telah memberikan contoh keteladanan dalam hal
menghargal mereka yang non muslim.

Kata Kunei : Peserta didik Lintas"’Agama, Toleransi‘Beragama dan Pembelajaran PAI
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan umat manusia yang harus dipenuhi. Bangsa

tidak dapat berkembang dan mencapai tujuan yang diinginkan tanpa adanya sebuah

pendidikan.® Dengan demiki memenuhi tuntutan Kkonstitusi di

dalam UUD 1945 unt , dalam hal ini pemerintah
ada sebagai komitmen
an menjadi
gatur hidup
usia untuk
nya. Hal ini
sesuai tang Sistem

1 ayat (1)

an suasana
ecara  aktif
keagamaan,

dikan dapat
u dari objek
utama dalam pendidikan tersebut, selingga dari uraian pengertian diatas dapat

dipahami bahwa sistem pendidikan nasional menginstruksikan output dari pendidikan

'Drs.H.Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet.V; Jakarta: Rinaka Cipta 2008), h. 2.

Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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dapat mengembangkan potensi, kekuatan spritual keagamaan, kepribadian dan akhlak
mulia, keempat perubahan tersebut harus dimiliki peserta didik yang telah
menyelesaikan jenjang pendidikan yang telah dilewati, namun berbeda dengan
kenyataan yang terjadi saat ini, dimana pendidikan secara umum begitupun
keagamaan yang fokus pada pendidikan yang bermuara pada pengembangan akhlak
mulia hanya sebatas sebagai pelengkap dalam pendidikan yang realisasinya hanya
sebatas sebagai penggugur kewajiban saja bukan merupakan tendensi yang serius
untuk adanya sebuah perubahan, dengan begitu tidak heran ketika terjadi dekadensi
moral yang terjadi dalam diri generasi muda saat ini.

Peran pemerintah dalam merealisasikan pendidikan karakter dinilai kurang
berhasil  disebabkan oleh keinginan peserta didik untuk memperdalam ilmu
keagamaan tidak terlalu tinggi sehingga berdampak pada pembentukan kepribadian
peserta didik, maka tidak heran jika terdapat segelintir peserta didik yang tak lagi
menghormati gurunya bahkan sampai mengolok-ngolok gurunya sendiri, tak ada lagi
sikap saling menghormati antara peserta didik dengan orang tuanya, teman sebayanya
lebih-lebih orang disekitarnya. Terlebih budaya yang berkembang dalam dunia
pendidikan saat ini yakni sering terjadinya perkelahian dan tawuran di kalangan
pelajar sebab mereka tak'cukup: ilmu agama untuk=menangkal budaya yang tak
bermoral tersebut. Belum lagi untuk. menumbuhkan budaya toleransi dan saling
menghargal antara sesama umat beragama, yang saat ini menjadi perhatian lebih
sebab mengakibatkan patologi sosial dan ketimpangan sosial dalam masyarakat
dengan membawa isu agama, ras dan suku tertentu. Hal ini merupakan sesuatu yang
penting diperhatikan terkhusus pendidikan agama terutama realisasinya dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara. Di Indonesia dengan begitu banyaknya suku, ras



bahkan agama sehingga menjadi peran sangat penting bagi orang tua terlebih lagi
bagi guru pendidikan agama untuk menanamkan nilai-nilai toleransi sejak usia dini
sebab nilai toleransi tersebut mejadi problema yang tak kunjung menemui titik terang

di era modernisasi saat ini.

Toleransi merupakan suatu._.S ang saling menghargai satu sama lain,

tentunya ketika dalam konte a.maka toleransi bermakna sikap
UD 1945 pasal 29 ayat 2
penduduk  untuk
agama dan
menjelaskan
erhak menjalankan aga g tanpa ada

gama lain, disamping it gat berperan

ungan berbangsa dan b rman dalam

dan kesesatan....

agama IM&&MMamin keb N seseorang

berdasarkan

dalam k
kehendak kebebasan seseorang, tidak® harus dengan paksaan di dalamnya sesuai
dengan kandungan ayat diatas. Manusia merupakan makhluk yang membutuhkan

agama sehingga disebut sebagai Homo Religius, sehingga kecendrungan manusia

®Sukini, Toleransi Beragama (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017), h. 1.
*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Solo: Tiga Serangkai, 2008) h. 560.
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untuk memilih dan mengamalkan agama yang menurut mereka yang terbaik, secara
psikologis mereka bebas untuk menjalankan agama yang mereka pilih sebagai sebuah
jalan keselamatan.

Toleransi hal kebebasan beragama pada hakikatnya adalah cara untuk

diambil dari
erlepas dari
makhluk sosial harus ahwa begitu

dalam kehidupan bers si yang ada

rsatuan dan kesatuan su

ni pancasila dalam perjal jara gat menuai

perumusan ertama yang

bakal momerandu lik berkepan yang terjadi
eragama, ba ang disepak suai - dengan
gi pemeluk-
1 akan tidak
ehingga yang
disepakati “ketuhanan yang maha esa” dengan begitu semua agama terwakili dalam
pemilikan dan penjabarannya keagamaan yang dimiliki ada dalam sila pertama

pancasila tersebut, namun tidak dapat di pungkiri bahwa ketegangan antar berbagai

®Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 13.
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agama masih sering terjadi misalkan saja yang tejadi di poso dan papua beberapa
tahun silam menjadi bukti bahwa betapa pentingnya menjaga kerukunan terlebih bagi
pemaknaan sila pertama pancasila dalam menjaga kerukunan tersebut.

Di Era digitalisasi saat ini tergerusnya sikap saling menghargai antara satu
pemeluk agama dengan pemeluk agama lain.berimbas pada retaknya kerukunan yang
sejak dahulu sangat dijaga-oleh nenek moyang terdahulu bahkan sebelum negara
indonesia berdiri, berbeda demikian yang terjadi saat ini,.generasi penerus yang tak
memahami pancasila secara subtansial sehingga sangat mudah untuk diprovokasi
yang dapat mengancam hilangnya kerukunan yang telah di jaga sekian lama.
Pemahaman mekanisme konflik atas' nama agama dalam jalinan dinamika sejarah
diperlukan untuk mengungkap rasionalitas dari kekerasan yang dilakukan para pelaku
dalam memahami ajaran dan nilai suci agama.® Maka urgensi pemahaman toleransi
beragama sejak dini menjadi sebuah keharusan oleh tenaga pendidik terkhusus bagi
guru Pendidikan Agama Islam demi terjaganya kerukunan di masa yang akan datang.

Nabi Muhammad saw ketika. hijrah ke madinah, ketika beliau diangkat
sebagai 'kepala negara pada saat.itu dengan masyarakat yang sangat plural dimana
hampir 'semua agama terdapat di kota madinah pada saat itu, sehingga Rasulullah
mengeluarkan kebijakan yang dikenal dengan piagam madinah sebagai resolusi untuk
menaggulangi gesekan ataupun pertikaian‘yang mengatasnamakan kelompok ataupun
agama yang bisa saja terjadi. Sehingga kebebasan bagi semua agama untuk tumbuh
dan berkembang di kota madinah pada saat itu dijamin oleh konstitusi bahkan Rasul

sendiri pernah bersabda dalam salah satu haditsnya yang artinya “Perbedaan yang

®Ali Humaedi, Islam dan Kristen di Pedesaan Jawa; Kajian Konflik Sosial Keagamaan dan
Ekonomi Politik di Kasimpar dan Karangkobar (Jakarta: Badan Litbang dan Diktat Departemen
Agama RI, 2008), h. 17.



terjadi diantara kalian adalah rahmah” sehingga menunjukkan sikap bijaksana
Rasulullah dalam menanggapi sebuah perbedaan. Allah berfirman dalam Q.S Al

hujurat/49: 13

2 &1 &)1 sholadl 5 G skl g8Ua 5 5 K0 (e a8 ) G G

Terjemahnya:

mu dari seorang laki-laki
gsa-bangsa dan bersuku-
hnya orang yang paling
antara kamu.

“Hai manusia,
dan seorang p
suku supaya

gkan bahwa
manusiz A beda dari suku, bangsa gga tak ada
alasan nerima ketentuan terse
ah. Keniscayaan untuk i an tersendiri
a lain adalah kunci saling i S sesuatu yang

pula perbed engharuskan

t untuk m kan, saling

sebab Allah

sendiri perbedaan.
Allah b

il sz

e p&uaf Ju\w,,)umg;pﬁs,uﬁm@“ o BeSA)Jau.u

Gy oNigh 2Kl 4_1\_1\(,55 \””’

Terjemahnya:

"Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 587.
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“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah dan janganlah kamu
sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat Allah atas kamu semua ketika
kamu bermusuh-musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu
maka kamu menjadi bersaudara sedangkan kamu diatas tepi jurang api neraka,
maka Allah mendamaikan antara hati kamu. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat ayatnya agar kamu mendapat petunjuk”8

Sesuai dengan kutipan ayat tersebut diatas betapa pentingnya kesadaran akan
suatu sikap toleransi yang harus.dimiliki peserta didik, tentunya hal ini menjadi
sebuah pekerjaan berat bagi seorang pendidik untuk memunculkan pendidikan
toleransi dalam kehidupan peserta didik sejak dini terlebih bagi guru Pendidikan
Agama glslamgesehinggawkesadaran hidupgedalamssberdampingangsdengan suatu
kelompok yang berbeda Agama akan dinilai sebagai sebuah hal yang tak harus
dipermasalahkan tetapi bahkan menjadi kelebihan tersendiri bagi diri peserta didik.

Uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
mengenai “Implikasi Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik (Studi Kasus dii SMA Negeri 3
Sidrap)?, dimana lokasi tersebut adalah tempat penulis dulunya mengenyam bangku
pendidikan SMA SMAN 3 Sidrap merupakan sekolah yang memiliki peserta didik
yang memiliki latarbelakang agama yang berbeda, agama tersebut antara lain Islam,
Tolotang Towani (Hindu) dan Kristen, sehingga menjadi hal sangat urgent dalam
internalisasi Sikap toleransi  dalam, diri peserta didik: melalui Pendidikan Agama
Islam, khususnya mereka yang muslim dan semua peserta didik pada umumnya,
bahkan penulis sendiri pernah mendapati problem yang terjadi antar peserta didik
sehingga terjadi perkelahian atau tawuran yang mengatasnamakan agama, bahkan hal
itu terjadi ketika sedang dilaksanakan salat Jumat di sekolah tersebut. Dengan

demikian nilai-nilai saling menghargai, saling menghormati yang di bungkus dalam

®Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 570.



sikap toleransi antar peserta didik yang berbeda agama merupakan tradisi yang harus
dirawat dan terus di gaungkan meskipun di era modernisasi saat ini, problem tersebut
tentunya sangat logis untuk kemudian penulis jadikan alasan mendasar untuk

melaksanakan penelitian, dengan tujuan untuk menelaah permasalahan tersebut,

kedepan semoga penelitian ini menjawab permasalahan yang ada dan

memberikan solusi untuk dij hazanah keilmuan dan mampu

memberikan bermanfa gara, bangsa dal

1.2 Rumusan:Masalal

pokok

121 umum sikap toleransi | peserta
rap?
1.2.2 Pendidikan Agama Isla gkan sikap

agama peserta didik di SM

tujuan p

131

1.3.2 Mengetahui implikasi Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sikap

toleransi antar umat beragama peserta didik di SMAN 3 Sidrap.

1.4 Kegunaan Penelitian
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Pelaksanaan segala aktivitas akademisi tentunya memiliki kegunaan, begitu
juga dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna:
1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik di SMA,

sehingga dapat menumbukan sikap toleransi bagi peserta didik.

1.4.2 Sebagai tambahan informasi enaga pendidikan Islam dan juga kepada
para peserta didik.
1.4.3 Sebagai baha i 3 pengetahuan khususnya di

toleransi peseta

PAREPARE
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10

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, penulis mencermati beberapa hasil kajian skripsi yang

telah dilakukan oleh para peneliti a untuk menggali beberapa teori atau

pernyataan para ahli yang b skripsi yang hendak diteliti oleh

anan Pendidikan Agama

tentang

penulis menemukan p i ulis tentang

didikan Agama Islam eserta Didik

,’l

geri 3 Tapalang Barat

aktualisasi
ik.

Sran seorang
a ‘“Peranan

Komunikasi Antar Personal Terhadap Sikap Toleransi Beragama pada Masyarakat

®Suhaini, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Sikap dan Prilaku Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 8 Parepare, Skripsi: STAIN Parepare, 2011.

Rusmina, Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Karakter Peserta
Didik kelas VII pada SMA Negeri 3 Tapalang Barat, Skripsi: IAIN Parepare, 2018.
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Rukun Kampung 3 (RK 3) di Kelurahan Pekkabata Kecamatan Duampanua
Kabupaten Pinrang™' dalam skripsi tersebut memiliki kesamaan dalam fokus
penelitian yakni sikap toleransi namun berbeda dalam metode pendekatan penulis

memilih  metode pendekatan pendidikan sedangkan peneliti sebelumnya

menggunakan melalui pendekatan

2.2 Tinjauan Teoretis

ur gl
pengasuh yang baik ah). ya dalam
bagai istilah pendidika

a ahli pendidik Islam kan istilah At-

ingga sering disebut tarbiy enar a ini berasal

dari kat i tumbuh dan bang. Maka

an populerlah de arbiyah diseluruh Islam untuk

didikan Aga

Kurnia\P] AjnaE MIR ;Edapat

u menurut,

oroses spiritual, akhlak; intelektual, dan
g manusia dan memberinya nilai-nilai,

0
C

sosial yang berusaha membi

yusran, Peranan Komunikasi Antar Personal Terhadap Sikap Toleransi Beragama pada
Masyarakat Rukun Kampung 3 (RK 3) di Kelurahan Pekkabata Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang, Skripsi: STAIN Parepare, 2014.

27uhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama | (Solo: Ramadhani, 1993), h. 9.
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prinsip-prinsip, dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan
mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.®

Sesuai dengan pengertian diatas, pada hakikatnya pendidikan Islam menuntut
keseimbangan antara agidah dengan muamalah, keduanya harus saling melengkapi,
sehingga aspek sosial dalam Islam menuntut untuk saling berinteraksi dengan sesama
meskipun berbeda latar belakang agama. Bahkan sejarah memberikan informasi
penting bahwa Rasulullah saw bukan untuk umat Islam namun mengayomi semua
kalangan baik itu muslim maupun non muslim schingga di gelari rahmatan lil’alamin
(rahmatgbagigseluruhsalam);sdisamping itu.berbedashalnyasyangsdikemukakan oleh
Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua
untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada
generasi muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah swi.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad Tafsir bahwa Pendidikan Agama
Islam bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang secara maksimal
sesuai dengan ajaran Islam.** Pendidikan Agama Islam adalah usaha berusaha
bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya
dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup. Pendidikan Agama lslam‘adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran Islam, yaitu berupa himbingan.dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat' memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta

menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan

3Moh. Hailami Salim Dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 32-33

Zakaria Darajat, Imu Pendidikan Islam (Cet. V: Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 86.
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dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang ditakukan
untuk membina manusia agar menjadi pribadi beriman yang kuat secara fisik, mental

dan sptritual, cerdas cakap berilmu, berahlak mulia serta memiliki rasa tanggung

jawab dalam dirinya, baik tanggung,j erhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan
serta bangsa dan Negara.

Pendidikan Ag saat ini tidak enjawab problem-problem
yang berkaitan denge ual kepercayaan namun mampu untuk menjawab problema

yang sangat

plural, tal, dengan
demiki ntuk Pendidikan Aga 1 ia mampu

t. Untuk mencegah hal t internalisasi
sikap to menumbuhkan masya n meskipun

n masyarakat yang majemu

2.2.1.2 n Pendidika

merupakan s t ditentukan,

an dilalui dan merupa

memberikan penilaian atau evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.®® Secara umum
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,

penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi

Abdul Majid Dan Jusuf Mudzakkir, Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana Predana
Media Group, 2018), h. 71.
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manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, bernegara.’® Sehingga Islam
menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya

sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut

Allah adalah beribadalh kepada-N berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat/51:

56

Terjemahnya:

in hanya untuk menyem lam konteks

juan Pendidikan Aga semata-mata

n intelektual saja, me ayatan juga
us menjadi
anusia yang
membangun
peradaban
pbuhkan sifat

epada Allah

swt demi terjaganya keharmonisan antara sesama agama.

'*Ramayulis, Metodologi Pendidkan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h.
22.

YDepertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 347.

87ainal Abidin dan Neneng Habibah, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif
Multikulturalisme, h.12.
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Tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan
ditinjau oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu (1) dimensi
keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi pemahaman atau

penalaran (Intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; 3)

dimensi penghayatan atau penga yang dirasakan peserta didik dalam

menjalankan ajaran Islam; malannya, dalam arti bagaimana

ajaran Islam yang telz dipahami, dar atau diinternalisasikan oleh

peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam ¢ a untuk menggerakkan,

ndidikan Agama lIsla

materi Pendidikan Agama m keserasian,
Allah swt,
akhluk lain
dan lin . i vakan aspek

)erapa ruang

2.2.1.3.1 Agidah (Keimanan) merupakan dasar-dasar kepercayaan dalam agama
yang mengikat sescorang dengan persoalan-persoalan yang prinsipil dari
agama itu. Islam mengikat kepercayaan umatnya dengan tauhid, yaitu

keyakinan bahwa Allah itu Esa. Bertauhid dengan melaksanakan 6 rukun
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iman yang ada, mulai dari iman kepada Allah swt, malaikat, Kitab-kitab,
Nabi dan Rasul, hari akhir dan takdir baik serta takdir buruk.
2.2.1.3.2 Akhlak (lhsan), yang di maksud adalah ilmu yang menentukan batasan

antara yang baik dan buruk, tentang perkataan atau perbuatan atau

perbuatan manusia lahir.d in. Akhlak menempati posisi yang sangat

penting dalam dapat kita lihat dari berbagai

sunnah aku diutus untuk

2.2.1.3 lahir dalam
a mengatur

Tuhan dengan manusi jaulan hidup

manusia. Dengan m apa Yyang
menjauhi segala larang
n ruang lingkup di atas me an be ang lingkup

g kehidupa sia dimana
u memanfaat i akan dipetik
maka nilai- dapat efektif

bila ma i i i i nidah-kaidah

2.2.1.4 Dasar dan Landasan Pendid Agama Islam

Dasar dan landasan pendidikan merupakan masalah yang sangat fundamental
dalam pelaksanaan pendidikan. Sebab dari dasar pendidikan itu menentukan corak
dan misi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana

peserta didik itu akan diarahkan atau dibawa. Yang dimaksud dasar pendidikan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

adalah suatu landasan yang dijadikan pegangan dalam menyalenggarakan pendidikan.
Adapun dasar pendidikan yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah-sekolah di Indonesia yaitu dasar operasional. Dalam hal ini

sebagaimana yang dinyatakan dalam ketetapan MPR No XXVI/MPR/1973 BAB 1

pasal 1 yang berbunyi "Menetapk idikan agama menjadi mata pelajaran di

sekolah-sekolah mulai sek iversitas-universitas negeri".*°
Berikut ini be Agama Islam antara lain

sebagai berikut:

Dasar r an da igi g bersumber
dari aja . jaran Islam pendidikan h Tuhan dan
merupa j h kepadanya. Mengen i agama Islam
ini adal dist, yang tidak diragu asar religius
Pendidi : antara lain:

a. Al-Q i ika jibril kepada
g dapat di
untuk keseluruha i i j Ajaran yang

dalam AB!AHRI’(E Brllanlp besar, verhubungan

gan dengan

amal yang disebut syari‘ah.

YZuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel

Malang, 1983), h. 18.
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b. As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah saw. Yang
dimaksud dengan pengakuan ialah kcjadian atau perbuatan orang lain yang
dikctahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu

berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran Islam kedua sesudah Al-Qur.an.

Seperti Al-Qur'an, sunnah juga ber idah dan Syari‘ah.?°
2.2.1.4.2 Dasar Yuridis (k
peraturan dan perundang-

di wilayah suatu Negara.

gertian bahwa bangsa aya kepada
ntuk merealisasikan sil ini kan adanya

a tanpa pendidikan ag ujudkan sial

pendidikan

pa nyi: Negara

atas ketuhanan yan . Negara menjamin dekaan tiap-

k memel?MEPrAnnaEeribadah t agama dan

Indonesia merupakan bangsa yang ganut suatu agama dan kepercayaan adanya
Tuhan yang maha esa. Dalam artian Negara melindungi umat beragama untuk

menunaikan ajaran agamanya dan beribadah menurut agama masing-masing.

“Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2004), h. 133
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c. Dalam Tap MPR No I/MPR/1993 tentang GBHN dinyatakan bahwa pelaksanaan
pendidikan agama secara langsung dimasukkan kedalam kurikulum sekolah, mulai
dari SD sampai perguruan tinggi. Hal ini diperkuat lagi dengan UU No.2 tahun

1989 tentang system pendidikan nasional pada BAB IX pasal 39 ayat 2

dinyatakan: isi kurikulum setiap.j endidikan, jalur dan jenjang pendidikan:

Pancasila, Pendidikan A varganegaraan. Dari keterangan

diatas jelas bahwa Indonesia f esempatan kepada seluruh

bangsa Indonesia untt elaksanakan pendidikan agama,dan bahkan pendidikan

di sekolah

ikologi adalah dasar v engan aspek

i didasarkan bahwa da baik sebagai
sebagai anggota masyaraka hal-hal yang

ya tidak ten ehingga me

i asar juga me

i dalam F*aan manes yang

tujuan yang

hendak nakan pada

akhirny. nkan dalam
a hakikatnya
adalah suatu perwujudan nilai-nilai ideal oleh pribadi manusia yang diinginkan, nilai-

nilai inilah yang kemudian akan mempengaruhi pola kepribadian manusia sehingga

2Zuhnirini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h.
18.

227uhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, h. 21.
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aspek psikologi akan ikut terpengaruh dengan demikian akan tercipta sebuah prilaku
dari pengaruh tersebut.

2.2.2 Sikap Toleransi

2.2.2.1 Pengertian Sikap Toleransi

Sikap merupakan kesiapan n siap untuk timbulnya suatu perbuatan

atau tingkah laku. Sikap kecenderungan tindakan akan

memberi arah kepad tau tindakan Tetapi hal ini tidak berarti
bahwa semua tind perbuatan seseorang dengan sikap yang ada

pertentangan

lah menjadi kepribadi ipun dalam

sendiri sikap sering dii akan dengan

hlak menghendaki lahi aku, tingkah

laku) baik ga mungkin buruk.”? Nam

iksi ng mengikut isalkan saja
abila kata sikap be diri.
’ berasal dari a latin yang

sabar mP*knEJPm Eleransi" dari bahasa

a dari sikap

seiring deng

tak akan lagi

si berasal da

berarti

Inggris
kesabara
tingkah laku, adat istiadat yang berbeda dari apa yang dimiliki seseorang. Toleransi

itu sendiri berasal dari bahasa Yunani “Tlenai” yang berarti betah atau lapang dada

ZAli Abdul Halim Muhammad, Akhlak Mulia (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h.
26.

#Sukini, Toleransi Beragama, h. 2.
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(bear or endure).”® Bahkan berbeda pula dari makna kata bahasa arab yang
memberikan pemaknaan yang disebut al-tasamuh merupakan salah satu ajaran inti
Islam yang sejajar dengan ajaran lain, seperti kasih (rahmat), kebijaksanaan (hikmat),
kemaslahatan universal (mashlahat ammat), keadilan (‘adl). Beberapa ajaran inti
Islam tersebut merupakan sesuatu yang meminjam istilah ushul figih gath'iyat, yakni
tak bisa dibatalkan dengan-nalar apa pun, dan kulliyyat, yaitu bersifat universal,
melintasi ruang dan waktu (shalih li kulli zaman wa makan).*®

Djohan Effendi mengemukakan bahwa toleransi merupakan sikap menghargai
terhadap kemajemukan. Dengan kata lain sikap ini bukan saja untuk mengakui
eksitensi dan hah-hak orang lain, bahkan lebih dari itu, terlibat dalam usaha
mengetahui dan memahami adanya kemajemukan.?” Berbeda halnya pandangan yang
di sampaikan oleh W.J.S Purwadarminta, menurutnya toleransi itu merupakan
sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta membolehkan suatu pendirian,
pendapat, pandangan, kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan
pendirian sendiri.’® Meninjau dari pengertian bahasa yang berbeda tersebut sehingga
penulis menarik suatu pengertian.sementara bahwa toleransi merupakan suatu sikap
dengan sabar ataupun menerima pendapat, keyakinan dan adat istiadat yang berbeda
dengan Kita dengan sebuah'tujuanmendasar untuk-menjaga kerukunan yang ada. Bisa

juga memaknai toleransi sebagai sikap'atau perilaku manusia yang tidak menyimpang

#Zainuudin, Pluralisme Agama (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 15.

%Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama Membangun Toleransi Berbasis Al-
Quran (Depok: Kata-Kita, 2009), h. 215.

“'Umi Sumbulah & Nurjannah, Pluralisme Agama: Makna Lokalitas Pola Kerukunan
Antarumat Beragama (Malang: UIN Maliki Press, 2013 ), h. 54.

*Thariq Modanggu, Dkk, Model Rembug dalam Membangun Toleransi Umat Beragama
(Jakarta: Puslitbang kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2015), h.
300.
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dari aturan, dimana seseorang menghargai atau menghormati setiap tindakan yang
orang lain lakukan. Berbeda lagi halnya ketika ingin di kontekskan dalam kehidupan
beragama maka toleransi dapat diartikan sebagai suatu sikap manusia sebagai umat

yang beragama dan mempunyai keyakinan untuk menghormati dan menghargai

manusia yang beragama lain.
Substansi dari sikap na yang ditunjukkan oleh Islam
sebenarnya mengga empat kepada orang yang
berbeda agama, diaku : sama, namun demikian secara
mua agama.
aga tidak pula

tuk mengikuti ibadat-ib gama . Allah telah
yang diridhai di sisi-N h ag lam. Antara

a kenabian yang lai Kin kan adanya

ak dapat dielakkan bahwa terjac 2daan dalam
yang menuru

' i tu terjadi ak
lain begitu

arah ketiP ASHIE Pi(n Eekkah ke

pur tangan

angat mengh suai dengan

ah dimana
ada di kota
a golongan yakni
anshor (pribumi) dan muhajirin (pendatang) bahkan di luar Islam terdapat Nashrani,

Yahudi begitupun Majusi namun cara Rasulullah untuk menyatukan umat sangat

®Thariq Modanggu, dkk, Model Rembug dalam Membangun Toleransi Umat Beragama, h..
333.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

bijaksana realisasinya adanya piagam madinah yang mengatur keberagaman umat
pada saat itu, begitu tolerannya Rasulullah terhadap umat di luar Islam. Sehingga
universalitas Islam memproklamasikan unsur pengikat masyrakat bukan lagi ras, asal

atau kelahiran sebagai yang terjadi dalam berbagai budaya dan agama sebelumnya.*

Sebuah dokumen politik resmi pert eletakkan prinsip kebebasan beragama

buat perjanjian tersendiri yang

)ungan antar

p kehidupan

aian, prinsip pertahan arah, prinsip

n hukum, prinsip kepe amar ma’ruf

nahi m politik yang dilakuka saw, yang
piag adinah tersebut tentu dasar llah®, Allah

jalam Q.S. A :
> 1

i psssa i T B R [

®syahrin Harahap, Teologi Kerukunan (Jakarta: Prenada, 2011), h. 32

1M, Zainuddin, Pluralisme Agama; pergulatan Dialogis Islam-Kristen di Indonesia (Malang:
UIN-Maliki Press, 2013), h. 22-23.

*Thariq modanggu, Dkk, Model Rembug dalam Membangun Toleransi Umat Beragama, h..
331.

#Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 560.
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Ayat diatas menerangkan bahwa semua orang bebas menjalankan agamanya
selama tidak menganggu orang lain dalam menjalankan agamanya, sehingga tidak
ada istilah saling mendiskriminasi antara agama satu dengan agama yang lain dengan

itu tentunya dengan kebesaran hati dapat menerima mereka yang berbeda ajaran

agama dengan kita atas dasar kemar 1. dan persaudaraan sebangsa dan setanah
air. Adapun beberapa jenis tc
2.2.2.1.1 Negatif

penganutnya hanya

api penganutnya diteri i tonya Anda

ajib hukumnya menolak aj lidasari oleh
an pada aja

' penganutnye
2.2.2.1. menis

N serta ppitrncEP nnnEm ajaran

manusianya

itu terdapat
ndirian dan
sama-sama
beragama Islam atau kristen tetapi berbeda aliran atau paham. Dalam
kehidupan beragama sikap toleransi ini sangatlah dibutuhkan karena dengan

sikap toleransi ini kehidupan antar umat beragama dapat tetap berlangsung
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dengan tetap saling menghargai dan memelihara hak dan kewajiban masing-
masing.>*
Pentingnya penanaman sikap toleransi, maka ia harus diajarkan kepada anak-

anak baik dilingkungan formal maupun lingkungan informal. Di lingkungan formal

adalah dengan memberikan pembe erhadap peserta didik tentang nilai-nilai

yang berkaitan dengan ker a melalui bidang studi agama,

eransi

kup toleransi yang pe i erlepas dari
dari toleransi itu sendiri, in to bukan hanya
ebih dari itu, toleransi bisa judka suatu nilai
uah norma masyarakat
menjadi h dalam diri

ral sehingga i u perbedaan

toleransi itu
sendiri tercakup ataupun sejauh mana cakupan atau lingkup dari toleransi tersebut.
Maka dari suatu tanda bahwa ada sikap dan suasana toleransi diantara sesama

manusia atau antar pemeluk agama, ruang lingkup toleransi adalah :

#Sukini, Toleransi Beragama, h. 3.
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2.2.3.1 Mengakui hak orang lain
Maksudnya ialah suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di
dalam menentukan sikap/tingkah laku dan nasib masing-masing, tentu saja

sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain.

2.2.3.2 Menghormati keyakinan orang
Keyakinan seseoran sarkan kepercayaan yang telah

tertanam dalan dikuatkan de dasan baik berupa wahyu
ang rasional karena keyakinan seseorang ini tidak akan
ggu sampai

2.2.3.3 t (setuju dalam perbed

ent merupakan setuju alah prinsip

ngkan oleh mantan me or. H. Mukti

d bahwa perbedaan tidak han karena

u kita harus

35

ini. mengatasi
tuk mencari
. Mukti Ali
maan yang
perbedaan),
setiap umat hendaknya menerima adanya orang lain yang berbeda agama.
Kemudian pada masa Menteri Alamsyah Ratu Prawira Negara, kebijakan

yang menekankan triologi kerukunan umat beragama, yakni kerukunan

%Sukini, Toleransi Beragama, h. 3.
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2.2.3.5

2.2.3.6

27

internal umat beragama, kerukunan antar umat beragama, dan kerukunan antar
umat beragama dengan pemerintah. Pada masa Menteri Agama Munawir
Sjadzali, konsep trilogi dilanjutkan dengan istilah Tri Kondial (tiga kondisi

ideal) kerukunan umat beragama. Kondisi bangsa akan sangat ideal kalau

kerukunan intern umat dalar agama, kerukunan antar umat berbeda

agama, dan keruk pemerintah terwujud. Pada era
Menetri Aga a lebih memfokuskan pada
Unan, yang pada intinya

yang dapat

satu unsur toleransi ya pe ebab dengan
engetian ini tentu tidak ujud

juran

gkut sikap, j seseorang kaligus juga

kejujuran s jadi pertentangan sikap yang

an dengan ap

resiPAREPARE

tinnya.

leh segenap
a hakikatnya
adalah konsensus dan diterima praktis oleh bangsa Indonesia atau lebih dari

itu sebagai dasar negara Indonesia.*’

336-337.

%Tharig modanggu, Dkk, Model Rembug dalam Membangun Toleransi Umat Beragama, h.

¥Sukini, Toleransi Beragama, h. 4.
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Beberapa penjelasan diatas memberikan sebuah pemahaman bahwa cakupan
tersebut merupakan satu-kesatuan yang tak terpisahkan satu sama lain. Sama halnya
sebuah pondasi dalam sebuah bangunan bisa saja ketika satu pondasi roboh bangunan

masih bisa berdiri namun berdirinya tidak sama dengan ketika semua pondasi lengkap

begitupun beberapa lingkup yang .c diatas ketika salah satu dihilangkan
maka akan menjadi tidal sein
Mengapa demi af asikan tentunya agar setiap

di masyarakat luas.

enahan diri
ktif agama
-masing komunitas u menjunjung
nilai tol n, dengan menganggap ar, superior
dan me [ ma lain.*® Dalam ling idupan yang
toleran n sejak dini terhadap ang
inilah enjadi  sosi i : sia. Hidup

toleran sekalig siki upan sosial

i penekanan
pendidi dari tingkat
dasar h enteri Agama,

maka persoalan toleransi umat beragama tidak hanya menjadi tanggung jawab Guru

PAI tetapi diserahkan kepada pemerintah, pihak warga masyarakat yang lain

®Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan,
1997), h. 41.
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termasuk tokoh agama harus berperan dalam menyosialisasikan pentingnya
kerukunan umat beragama, agar masyarakat semakin kondusif. Untuk itulah, peran
pemimpin agama sangat diharapkan dengan cara:

2.2.6.1 Menginterpretasi nilai-nilai dan norma yang ada dalam ajaran agama

Keagamaan,
2.2.6.2 Mengoperasionalisasi masih abstrak menjadi lebih

membumi dan dipahami ole ai pemeluk agama.

2.2.6.3 Mendorong bimbing masyarakat at untuk berperan serta

2.2.6.4 ' ar A egala yang

2.2.6.5 kan" sikap

yang tidak

masyarakat

yukuri sebab

kelndonesiaan. Kendati demikian konteks masyarakat Indonesia yang plural

menjadikan dialektika kehidupan beragama yang unik dengan dominasi Islam

*Thariq Modanggu, dkk, Model Rembug dalam Membangun Toleransi Umat Beragama, h..
337-338
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didalamnya. Keunikan tersebut diperlihatkan dengan interaksi berbagai pengikut
agama satu dengan lainnya yang memunculkan sikap apakah masing-masing umat
berani hidup berdampingan dengan damai dengan kelompok yang berbeda agama
atau apakah harus membenci dan dan memusuhi kelompok lain karena berbeda
agama.*® Apabila dibandingkan dengan negara timur tengah yang sampai saat ini
masih sering terjadi konflik.internal antar sesama bangsa arab disana meskipun hanya
ada satu bangsa yang'kemudian terpecah menjadi beberapa negara. Bahkan ketika
ingin menelaah secara mendalam mengenai kondisi antoropologi masyarakat
nusantara yang beragam tentunya tidak terlepas dari hukum alam (sunnatullah) itu

sendiri. Keniscayaan plural telah kehendaki. Allah swt dalam Q.S. Al Hujurat/49: 13

3 580 G 58 el Q5 U g sl 5 5 80 e AR ) i G
S e 4l &) 2815 i die
Terjemahnya:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi'Maha Mengenal.

Sesuai dengan keterangan ayat tersebut di atas dapat dipastikan bahwa
kehendak untuk berbeda adalah sebuah:keniscayaan yang seharusnya disikapi dengan
dewasa, sebab mau atau tidak, suka atau tidak inilah takdir yang harus kita terima
sebagai ‘manusia yang beragama. Dengan demikian pemeliharaan kerukunan umat

beragama menjadi tanggung jawab bersama umat beragama dan pemerintah daerah.*?

“Nurcholis Madjid, dkk, Figh Lintas Agama: Membangun Masyarakat Inklusif-Pluralis
(Jakarta: Paramadina, 2004), h. 63-64

“Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 587.

*Haidlor Ali Ahmad, dkk, Resolusi Konflik Keagamaan di Berbagai Daerah (Jakarta:
Puslitbang kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Rl , 2014), h. 3.
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Maka dari itu salah satu cara untuk menyikapinya adalah dengan bersikap toleran
kepada segala sesuatu yang berbeda yang berada dalam suatu lingkungan masyarakat.
2.1.3 Toleransi dalam Pendidikan Agama Islam

Kerukunan dan toleransi antar umat beragama merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari ajaran islam, karena han ajaran Islam pada hakikatnya unuk

menciptakan harmoni dalam emanusiaan dengan dasar saling

mencintai dan mengh Dengan demikig ikan Agama Islam sangat

menghendaki adanya sikap toleransi dalam pelaksanae belajarannya, khususnya
peserta p toleransi.
Pendidi A : am literatur-
literatu j sehingga memudah memberikan

pembelz rsebut.

uran sangat banyak sur entang sikap

dalm Q.S Al-Kafirun/109:

mu agamamu

Islam dalam
ng sifatnya
fundamental yang tidak bisa disamakan dengan agama lain mulai dari cara
peribadatan begitupun mengenai masalah keyakinan namun dalam aspek muamalah
hak dan kewajiban kita dalam kehidupan sosial sama di mata Undang-Undang. Pada

prinsipnya kerjakan ritual peribadatan agama masing-masing tanpa harus mencampur

*Didiek Ahmad Supadi dkk, Pengantar Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), h. 62.
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baurkan keduanya atas alasan toleransi sebab ini masalah agidah sifatnya dogmatis.
Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa masyarakat kita
majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku dan agama, yang justru hanya

menggambarkan kesan fragmentasi, bukan pluralisme, namun pluralisme harus

dipahami sebagai pertalian sejati keb an dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan

pluralisme adalah juga sua matan umat manusia, antara lain
melalui pengawasan ¢ pangan yang d a.* Sehigga merupakan
ndidikan Agama Islam.

awab dalam

besar umat

an eksklusif terhadap d anut. Hal ini

a ada justifikasi dari k asing agama

tentang ng dikemukakan. Seba am ada ayat

“Sesunggunya agama yan si Allah swt

yang
adalah I penganutnya
Keragaman
kurikulum,
kemampuan
peserta asi dengan
menjadika variabel bebas

yang memiliki kontribusi sangat signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran.*®

*Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 39.

*Sumartana dkk, Pluralisme, konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), h. 56.
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Pendidikan Agama Islam harus mampu mengakomodasi dan memberikan
pembelajaran sehingga mampu menciptakan budaya toleransi dalam diri peserta
didik. Sebab keberagaman Agama yang di Indonesia akan memberikan peluang

konflik manakala tidak terjadi saling memahami dan menghormati serta membentuk

karakter yang terbuka terhadap pe an. Sehingga Pendidikan Agama Islam

menjadi sebuah alternatif p ngi ataupun menekan terjadinya
tawuran antar pelajar gatasnamakan ag mun terkadang hal tersebut

alisasinya hanya sebatas

a sesuai
tidak ada empat faktor Pendidikan

buhkan pluralisme. Per pada proses

ang pada proses transf gamaan dan

k lebih dari

. Kedua, sikap bahwa pen
dipandang
nanaman nil moral yang
abatan, suka
erhatian mempelajari
a sehingga
enumbuhkan

sikap toleransi efektif dalam pelaksanaan pembelajaran.

*Zainal Abidin dan Neneng Habibah, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif
Multikulturalisme, h. 76.
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Menurut Yayah Khisbiyah terdapat beberapa langkah strategis yang
merupakan prasyarat untuk mewujudkan sikap toleransi yang tertanam dalam diri
peserta didik, yaitu perlu adanya perubahan paradigma dan pola pikir dalam
menyikapi  kemajemukan budaya dalam sistem pendidikan. Wawasan
multikulturalisme, pluralisme, inklusivisme, toleransi dan non sektarian perlu
dikembangkan sebagai wujud nyata motto Bhinneka Tunggal Ika, kemudian
melakukan reorientasi visi  dan serta tidak ketinggalan restrukturisasi
penyelenggaraan pendidikan nasional yang sejalan dengan wawasan pluralisme dan
desentralisasi. Selain itu juga menyusun kurikulum yang berpendekatan lintas budaya
dan merumuskan metode belajar mengajar alternatif yang bertujuan menghasilkan
warga masyarakat yang mempunyai sikap inklusif dan toleran terhadap kemajemukan
masyarakat di sekelilingnya. Untuk itu, beberapa hal yang perlu dikembangkan dalam
sistem Pendidikan Agama Islam antara lain:

Pertama, Pendidikan Agama Islam perlu diarahkan agar umat memahami
doktrin-doktrin Islam secara utuh dan-menyeluruh tidak berkutat pada masalah ritual
beserta rukun-rukunnya saja. Tidak juga dilakukan dengan pendekatan fighiyah dari
salah satu madzhab saja. Akan tetapi dimulai dari doktrin global tentang hakikat
utama Islam, hakikat Allah,/Rasul; al=Qur'an hakikat-manusia itu sendiri, misi dan
tugas penciptaan manusia, hakikat ibadah, ukhuwah, sejarah, kondisi kontemporer
umat dan sebagainya. Dengan pemahaman umat yang tidak hanya figh oriented
apalagi fanatik terhadap salah satu madzhab, maka umat Islam akan menjadi manusia
yang komprehensif dalam memahami ajarannya. Kecenderungan dari fanatisme
mazhab adalah akan timbulnya perpecahan dalam umat Islam. Umat menghabiskan

energinya hanya untuk memperdebatkan masalah-masalah seputar figh yang nota
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bene merupakan masalah yang tidak substansial. Umat Islam harus disodori dengan
realitas ketertinggalan mereka dari bangsa lain yang sudah lebih dulu maju dengan
berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah dicapai.

Kedua, Pendidikan Agama Islam perlu diarahkan pada pencerahan hati dan
kecerdasan emosional, tidak hanya pada tataran kognitif, agar umat mempunyai
wawasan akidah, ruhiyah dan moral vang tinggi, kemampuan empati, kemampuan
penghayatan dan interaksi dengan nilai-nilai Islam serta. peka terhadap persoalan-
persoalan kolektif yang dihadapi. Penekanan pada pencerahan hati dan kecerdasan
emosional adalah agar umat Islam, sekali lagi, tidak terjebak pada aktifitas fisik ritual
tanpa makna yang meresap dalam hati sanubarinya. Rasa yang dimiliki manusia akan
membawa pada totalitas kehidupan keagamaan yang komprehensif. Rasa dan emosi
manusia yang terasah dengan baik akan membawa sang empunya pada aplikasi nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan kesehariannya.

Ketiga, Pendidikan Agama Islam harus dapat memberikan stimulasi peserta
didik untuk mendapatkan latihan-latihan sehingga memiliki skil bukan hanya value,
sehingga mereka terampil dalam beramal dan menyelesaikan masalah-masalah yang
komplek. Dalam dunia modern yang semakin mengglobal ini, umat Islam dihadapkan
pada sebuah situasi persaingan yang-sangat tinggi. Umat Islam haruslah memiliki
skill dalam berbagai aspek kehidupan.®’ Ketiga langkah tersebut di atas merupakan
sebuah Tangkah bijak bagi guru ataupun sefuruh stakeholder Tembaga pendidikan di
Indonesia sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di sekolah yang berwawasan multikultural sehingga menghasilkan output

*"Yayah Khisbiyah dkk, Mencari Pendidikan Yang menghargai Pluralisme, dalam
membangun masa depan anak-anak kita (Yogyakarta: Kanisius, 2000), h. 140-141.
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pendidikan yang inklusif dalam menyikapi berbagai macam keragaman yang ada
dalam agama dan masyarakat.
Pada dasarnya setiap guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dengan kaitannya pemberian materi tentang sikap toleransi dengan cara

metode, model dan i ersebut, tentunya dengan

sebuah konotasi b

eransi, ada dua pendeka

ksi-refleksi-aksi, yait ji yang lebih

el ini lebih menekan an masalah

paradigma kritis, mengguna asilitator dan

g membawa i pengalama en, harapan,

nilai (value siswa adala bang dalam

aran ilmu pe

) konteksp*RnEMHEn pelaksa

srawung il embelajaran

odel secara
siswa hanya
Kedua, model Ignasian. Model ini hampir mirip dengan yang pertama,
langkah yang ditempuh meliputi: konteks, pengalaman (daya ingat, pemahaman, daya
imajinasi dan perasaan) untuk menangkap arti dan nilai hakiki dari apa yang

dipelajari, aksi (tindakan ini mengacu kepada pertumbuhan batin manusia
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berdasarkan pengalaman yang telah direfleksikan dan mengacu juga kepada yang
ditampilkan), dan evaluasi.”® Dengan demikian studi dan pendekatan agama yang
sifathnya komprehensif dan interdisipliner dengan metodologi yang bersifat historis

kritis, melengkapi metodologi yang sifatnya doktriner normatif adalah pilihan yang

tepat untuk menjawab permasala aman yang ada, dengan begitu akan

tercipta sikap inklusif dan t

Untuk lebih emahami maksud dari n ini maka, penulis akan

slam adalah usaha sada k membina

di beriman yang kuat s an sptritual,

cerdas hlak mulia serta memi awab dalam

dirinya, nggu ab terhadap diri sendiri, ke ingk serta bangsa

dan Nec

ukan Sikap
a ang dalam

disifati : agama yang
berbeda atif ataupun
diskrimisi dalam menjaga kerukuran’ sebagai negara plural demi terwujudnya
kedamaian dan keharmonisan hubungan persaudaraan berbangsa dan bernegara.

*Zainal Abidin dan Neneng Habibah, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif
Multikulturalisme, h. 109.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika berpikir dan
menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Gambaran
mengenai Implikasi Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik (Studi Kasus di SMAN 3 Sidrap).

Penelitian ini berfokus I Pendidikan Agama Islam (PAI).

Adapun yang menjadi obj didik SMA Negeri 3 Sidrap.

Hasil yang ingin di penelitian ini a is ingin mendeskripsikan

tentang gembangkan

di SMAN 3

PAREPARE
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Pembelajaran
Pendidikan Agama
Islam (PAI)

& A 4
Aspek-Aspek Akhlak terhadap
sesama manusia (toleransi
beragama)

6. Falsafah Pancasila

1. Mengakui Hak

Orang Lain

2. Menghormati 5. Kesadaran dan

Keyakinan Orang Lain. Kejujuran

=

3. Agree In disagreement

4. Saling Mengerti

(setuju dalam perbedaan)

Toleransi Antar Umat Beragama Peserta Didik
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, penentuan jenis penelitian yang digunakan

adalah hal yang penting dilakukan seorang peneliti, karena efektivitas dan

efesiensi pelaksanaan suat g tingkat pemahaman peneliti

terhadap regulasi dari j ka dari itu jenis penelitian

>enelitian ini
kan Agama

eserta Didik

Sidrap). Metode yang eliti adalah

if dengan menggunaka kasus. Studi

tang suatu kasus denga ndalam dan
tidak dapat
berlaku erbatas untu i itatif salah satu

if berupa ucay tulisan dan

.o.rang yarpdmﬁ‘g Hlﬁngian- Deskr

erup

alitatif yaitu
ubjek yang
um tentang

subjek yang diteliti.>

**Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1.

**Tim Penyusun, Podoman Penulisan Karya Ilmiah Makalah dan Skripsi (Parepare: STAIN,
2013), h. 30.
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Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kulitatif
pada hakikatnya merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan dan prilaku dari subjek yang diteliti sehingga dapat menggambarkan secara
umum dan pada akhirnya memunculkan teori yang bervariatif dan objektif sesuai
dengan desain penelitian yang digunakan.. Kendati demikian, seyogyanya sebuah
penelitian terdapat tujuan yang menjadi sebuah konsekuensi logis yang didapatkan
oleh peneliti.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus karena permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi
menguraikan, menggambarkan dan menelaah suatu kasus secara mendalam terhadap
Implikasi Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap Toleransi Antar
Umat Beragama Peserta Didik (Studi Kasus di SMAN 3 Sidrap). Erickson dalam
Sugiyono (2007) menyatakan bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai

berikut:

3.1.1 Intensive, long term participation in field setting yaitu dilakukan secara intensif,
dan peneliti ikut berpartisipasi lama di-lapangan.

3.1.2 Careful recording of what happens in the setting by writing field notes and
interview notes by collecting other kinds of documentary evidence yaitu
mencatat secara hati-hati apa yang terjadi.

3.1.3 Analytic reflection on the documentary records obtained in the field yaitu,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan.

3.1.4 Reporting the result’ by: means=of ‘detailed deseriptions, direct quotes from
interview, and.interpretative.commentary. yaitu;-membuat. laporan penelitian
secara mendetail >

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa metode kualitatif dapat

dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpatisipasi lama dilapangan, mencatat secara

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D.
(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 132.
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hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif ternadap berbagai dokumen
yang ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen)

dimana peneliti adalah sebagai inst ci, tekhik pengumpulan data dilakukan

secara triangulasi (gabunga induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih mene
setting s naturalistik.

Obyek oleh peneliti

sehingg i peneliti memasuki oby i obyek dan
setelah tive tidak berubah.
3.2 Lo : nelitian
321L
an  Duapitue
Pendidikan
Agama angan bahwa

berbeda latar

Penelitian ini dilaksanakan dengan surat izin meneliti selama kurang lebih dua

bulan lamanya.
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3.3 Fokus Penelitian
Seperti diketahui bahwa fokus penelitian ini tentang Implikasi Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Peserta

Didik (Studi Kasus di SMAN 3 Sidrap), oleh karena itu sumber data utama penelitian

ini adalah pembelajaran Pendidika slam berupa tindakan yang dicontohkan

dan diajarkan oleh Guru sikap toleransi beragama dan
sumber-sumber yang
3.4 Jenis dan Su
aitu :

diteliti yaitu
a Islam dan peserta di Sidrap.

ata yang diperoleh gur mulim dan

teliti maka, t

lalui wawancara, ¢

dilakukan oleh oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.>> Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data

*’Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 29.
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apabila peneliti ingin melakukan suatu pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih
dalam lagi.>® Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki kecendrungan
data yang di hasilkan berasal dari komunikasi berupa pertanyaan yang sebelumnya
telah disiapkan oleh peneliti yang akan diajukan kepada narasumber (Peserta Didik,
dan Guru Pendidikan Agama Islam).

Dalam penelitian ini wawancara secara mendalam dilakukan oleh peneliti,
dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada informan, adapun informan yang
diberikan pertanyaan antara lain:
3.5.1.1 Informan Kunci (peserta didik).
3.5.1.2 Informan Ahli (Guru Pendidikan Agama Islam).
3.5.1.3 Informan Pendukung (Kepala Sekolah).

3.5.2 Observasi

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki oleh peneliti.
Dapat dikatakan juga bahwa observasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan meninjau secara cermat dan langsung ke lokasi penelitian atau lapangan
untuk mengetahui secara langsung kondisi yang terjadi untuk membuktikan
kebenaran dari sebuah desain penelitian.>*

Inti dari observasi ialah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat

diliat langsung dengan mata, dapat dihitung, didengar dan dapat diukur. Selain itu

*33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194.

*Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XI; Jakarta: PT. Bumi
Aksara 2010), h. 70
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pada dasarnya observasi haruslah mempunyai tertentu. Tujuan observasi adalah untuk
mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang sedang berlangsung, dan
fenomena-fonemana yang terjadi sekarang ini.>®

Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat sejak peneliti memulai

pengumpulan data hingga akhir engumpulan data. Kegiatan observasi

dalam rangka kegiatan pe mbil objek-objek yang relevan
dengan lingkup peneli iatan belajar mengajar di
ruangan maupun di gan. Tahapan observasi

ap memiliki
dik dari segi
udaya sagat berbeda.
3.5.2.2

kegiatan belajar menga mengajar di

rbeda dengan sekolah mnya sebab

an dalam sebuat pemand t heterogen

didik yang

3.5.23 i . ; upun diluar

3.5.2.4 Observasi terhadap peristiwa di' luar kelas. Tentunya lingkungan dalam kelas

dengan luar kelas sangatlah berbeda, lingkungan di luar kelas akan sangat

*Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 132
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sulit untuk mengontrol peserta didik sebab mereka bebas dalam melakukan
segala dikarenakan tak lagi mendapat perhatian lebih dari seorang guru,
sehingga disinilah akan sangat berfungsi keteladanan yang seharusnya
menjadi kebisaan oleh peserta didik.
3.5.3 Dokumentasi
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang sangat berhubungan dengan masalah yang diteliti,
sehingga diperoleh data yang lengkap. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan

data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.>®

Dalam teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi tidak
kalah penting jika dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya. Metode
dokumentasi, yaitu mencari data variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah,agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi tidak begitu sulit, jika
ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan benda mati.>’ Jadi, teknik
pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi merupakan salah satu teknik
yang sangat penting bagi peneliti untuk mengumpulkan catatan peristiwa yang terjadi
dilokasi. Adapun yang menjadi dokomentasi dalam penelitian ini adalah keadaan
sekolah yang meliputi indentitas sekolah, sarana dan prasarana sekolah, visi dan misi

sekolah, profil dan apa yang terkait mengenai sekolah yang diteliti.

*®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta , 2008),
h. 158.

*"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: PT
Rineka Cipta , 2013), h. 274.



47

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah merupakan proses pencandraan (description) dan
penyususnan transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul.

Maksudnya, agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data untuk

menyajikannya kepada orang lai lebih jelas tentang apa yang telah

ditemukan atau dapat dari n dalam moleong analisis data
adalah proses meng nya kedalam suatu pola,

nya dengan penafsiran,

i digunakan study ka itatif i instrumen
alitatif adalah peneliti diri.
ada kemudian peneliti d arik ulan tertentu

n pengertiannya berdasar msi atan proses

langkah-langkah data menurut Sugi
311 duction (redu
emfokuskan
tidak perlu.

yang lebih

*8Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h.209-
210.

**Moleong, metode penelitian kualitatif (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h. 248.

805ygiyono, Metode Penelitian Pendidkan; Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R
&D(Cet.XX; Jakarta: Alfabeta, 2014), h. 329.
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data dalam penelitian ini peneliti mengambil data dari hasil

wawancara peserta didik dan guru Pendidikan Agama Islam, dimana data yang

diperoleh oleh peneliti bermaksud ndapatkan jawaban atas permasalahan

yang ada di SMA Negeri endidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Sik Antar Umat eserta Didik (Studi Kasus
di SMAN 3 Sidrap).
3.1.2
yajian data

ian data bisa dilakuka ian singkat,

ori, flowchart dan sejeni an data akan

ami apa yang terjadi, selanjutnya

elah dipahami tersebut s ggambarkan

u bagian-bag
an data dal iti menyajik
serta didik d gama Islam.

peneliti P*SR LEJMRtE jawaban ermasalahan

slam Dalam

a dari hasil

a data yang
diperole

yang ac
Mengembangka K2 era at Beragama Peserta K'(Studi Kasus
di SMAN 3 Sidrap).
3.1.3 Conclusion Drawing/verification (Menarik kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat tentatif atau sementara dan
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masih diragukan. Oleh karena itu kesimpulan senatiasa diverifikasi selama penelitian
berlangsung dan berubah bila tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Dalam penarikan kesimpulan, peneliti menyajikan data baik dari hasil

wawancara, dari guru Pendidikan Ag am dan peserta didik, dimana data yang

disimpulkan oleh peneliti be an jawaban dan gambaran atas

permasalahan yang a 3ab 1 baik berup masalah maupun tujuan

penelitian tentang Implikasi Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Sikap

asalah yang dirumuska ungkin juga

dikemukakan masala salah dalam

tatif rsifat sementara dan ak

~1an

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum SMA Negeri 3 Sidrap

4.1.1 Sejarah SMA Negeri 3 Sidrap

Gambaran umum lokasi sesuai h servasi yang peneliti lakukan pada tanggal

29 Agustus 2019 maka gamk i.3 Sidrap didirikan pada tanggal

lalu mengalami perkem aik dari segi

Seiringan dengan perk pada awalya

geri 1 Duapitue yang a kemudian

tandar Nasional (SSN), ini yang sangat

uai dengan p a penyusuna canaan atau

ah untuk jang an datang merupak u keharusan

yang tid ditawar-tawa

kini SMAY Negéri! 1"Dyapittie perubah nama UPT SMA
Negeri e u, sehingga
menjad ap. Berikut profil

sekolah:

Table 4.1 Identitas SMA Negeri 3 Sidrap
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Nama Sekolah

UPT SMA NEGERI 3 SIDRAP

Nomor Statistik Sekolah

30119158008

Nomor ldentitas Sekolah

Otonomi Daerah

i Sulawesi Selatan

10

11

12

13

14

15

16

Kode POS

19681

17

Telp/Fax

(0421) 721550

18

E-Mail

smanlduapitue@gmail.com
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Sumber Data : Administrasi SMA Negeri 3 Sidrap
Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
VISI:

“Unggul dalam prestasi, Ramah Lingk dan Religius”

eagamaan oleh seluruh

uhi standar

n melalui budaya be dan budaya

reatif dan kompetitif aih prestasi
olahr dan seni.

peningkatan

kan penghayatan te aya dan seni daera

umber ken Aarﬁnﬁkarakat

gga menjadi

menunjang
pengembangan profesionalisme
8. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber daya

sekolah dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik secara optimal

TUJUAN :
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1. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, berdasarkan
semangat keunggulan lokal dan global.

3. Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah ( kepala sekolah, tenaga

pendidik, karyawan, peserta dic an komite sekolah untuk bersama-sama

melaksanakan kegiatan engan tugas pokok dan fungsi (
TUKOPSI) masing
4. Meningkatkan program ekstrakurikuler dengan mewajib pramuka bagi seluruh

inat peserta

n kualitas lulusan yang etahuan, dan

imbang, serta menin lusan yang

n tinggi.

sanakan tata tertib dan se

dan g mengatur

warga sekol

an kualitas 'sem i baik tenaga

enaga kepend mpetisi baik

pegajaran kepada
peserta didik namun memiliki fungsi dan tugas yang lebih dari itu, sebab tugas paling
penting bagi seorang guru adalah untuk mendidik karakter dari peserta didik itu
sendiri. Tentunya dengan mendisplinkan peserta didik agar menjadi patuh terhadap

aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Tugas-tugas
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ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan
jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab

kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, serta persiapan untuk masa

depan akan mereka hadapi. Terlebi eorang guru Pendidikan Agama Islam
yang dalam ikut andil dala

Adapun nama detailnya bisa dilihat pada

NO S/IGELAR

1 PAI (S.Ag)

2 PAI (S.Ag)

3 PAI (S.Ag)

413 peserta didi

didik merup dikan sebab

yang m a dilihat dari
kualitas ari anggota
masyar alui  proses

pembelajaran yang dilaksanakan dalam jenjang pendidikan. Salah satu komponen
yang ada dalam sistem pendidikan adalah siswa atau peserta didik karena apabila
peserta didik tidak ada, maka seseorang tidak bisa dikatakan sebagai guru karena

tidak ada yang menjadi objek dalam proses pembelajaran.
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SMA Negeri 3 Sidrap memiliki peserta didik yang memiliki latar belakang
kepercayaan yang berbeda ada yag beragama Islam ada pula yang beragama Hindu,
namun dengan keberagaman agama tersebut tak membuat peserta untuk menjadikan

hal tersebut sebagai sesuatu yang memutuskan kebesamaan mereka dalam proses

pembelajaran. Bahkan sebuah moti enanatiasa berprestasi dengan begitu

akan membuktikan kece n tak melihat latar belakang

agamanya masing- A Negeri 3 Sidrap tingkatan yakni kelas X,

tanggal 29

Agustus ap 22 didik A Negeri 3

Kel: Jumlah

uruhnya

X 324
XI 140 144 284 9 [10] 19 303
Xl 128 140 268 6 | 9| 15 283

Jumlah | 443 438 81 | 22 |37 59 910
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Sumber Data : Administrasi SMA Negeri 3 Sidrap

4.1.4 Keadaan Gedung sarana dan prasarana
Salah satu faktor yang ikut mempengaruhi proses belajar di sebuah lembaga

pendidikan adalah keadaan fasilitas khususnya gedung. Fasilitas belajar merupakan

sesuatu yang sangat penting elajar, kemungkinan besar pelajar

mudah jenuh apabila k dukung, disisi lain pelajaran
akan sangat bersem ana dan prasarana dalam
D) M? dengan
edia, bahasa,
menunjang

didikan dengan baik. $ nya kondisi

i sekolah tersebut sang am keadaan

baik se S ni tergolong salah satu sekolah terbaik ya
Sidrap. ga kelengka; a yang ada
i bahwa pro I ada disekola

i ya sesuai dengan kea ana dan pra sarana ya

4.2.1 Gambaran Umum Sikap toleransi beragama peserta didik di SMA

Ji kabupaten

lah tersebut

but berjalan

gat memadai

Negeri 3 Sidrap
Pada dasarnya toleransi merupakan suatu sikap menghargai dan menghormati
dalam meyikapi sebuah perbedaan, sebab telah menjadi sebuah keniscayaan

(sunnatullah) yang telah ditentukan oleh sang maha pencipta. Perbedaan suku, ras dan
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bahkan agama dalam ruang lingkup kultur sosial masyarakat Indonesia membuktikan
bahwa Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan kebinekaan, ada banyak suku
bangsa, bahasa, begitupun agama yang hidup berdampingan bahkan sebelum negara

ini diproklamirkan kemerdekaannya karena di persatukan oleh sebuah gagasan

founder father yakni pancasila dan a Tunggal Ika, sehingga persatuan itu

terpelihara baik sampai saa bangun sepatutnya menjadi hal
yang sangat berharga gsungan hidup a dan bernegara, tanpa hal

al tak akan bertahan dengan berbagai kebinekaan yang ada.

tu sama lain, semua sa lan Undang-

enjadi perhatian di Er isasi us di negara

ukan yang sangat luar bia ngga di pastikan

apabila toleran tidak aka tak mud k membuat

negara an dan dam si singgungan ant ympok yang

Islam. Toleransi yang telah terbangun merupakan ruh dari setiap keberagaman yang
hadir, tak terkecuali kepada sekolah yang memiliki kultur antropologi peserta didik

yang heterogen, toleransi seharusnya diajarkan kepada peserta didik baik secara
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teoretik maupun aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari, terkhusus kepada peserta
didik di SMAN 3 Sidrap.

Di sekolah tersebut terdapat beberapa agama yang dianut oleh peserta didik
seperti Islam, Hindu bahkan pernah ada peserta didik yang beragama Kristen.
Keniscayaan akan perbedaan inilah yang harus mendorong peserta didik harus paham
makna toleransi beragama dan mengaktualisasikan dalam kehidupannya. Kendati pun
demikian disisi lain kecendrungan konflik dapat terjadi apabila hal ini tak menjadi
perhatian lebih bagi guru terkhusus guru Pendidikan Agama Islam dengan
internalisasi sikap toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
memberikan pemahaman yang cukup untuk membuat peserta didik mengerti akan
petingnya sikap toleransi beragama, meskipun mereka beragama Hindu terlebih lagi
bagi yang beragama Islam. Sebab konsep yang dibawa Rasul adalah Islam Rahmatan
lil’lamin, Islam yang memberi rahmat kepada semua manusia.

Ada yang menarik di SMAN 3 Sidrap dari perkembangan jumlah peserta
didik setiap tahunnya yang selalu bertambah kuota peserta didiknya meskipun rasio
antara penganut agama Islam dengan penganut agama Hindu kisaran 80% banding
20%. Peningkatan ini membuktikan bahwa tahun ke tahun jumlah penganut agama
Hindu yang ada di sekolah jtersebut selalu bertambahs setiap tahunnya, Pada tahun
2013-2016 masih sering terjadi perkelahian antar peserta didik dengan motif agama di
sekolah"int, tak jarang tawuran terjadi di belakang sekolah, bahkan pernah terdapat
salah satu peserta didik yang beragama Islam yang mengaku sebagai Hindu demi
meninggalkan shalat Jumat di sekolah, sehingga membuat guru Pendidikan Agama
Islam resah sebab ini persoalan keyakinan, tentunya bukan ini yang diharapkan dalam

perwujudan sikap toleransi beragama peserta didik, namun toleransi beragama yang
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seharusnya di kembangkan di sekolah tersebut adalah bagaimana kemudian peserta
didik yang beragama Islam mampu menghormati dan menghargai peserta didik yang
beragama Hindu begitupun sebaliknya sehingga konflik yang dapat muncul di

kemudian hari bisa di tekan sejak dini.

Dewasa kini masalah ters jarang terjadi, namun wadah untuk

mengembangkan sikap tersek oleh sedikitnya waktu bahkan tak
adanya materi pembe ahas toleransi dalam buku
paket, sehingga menjadikan pembelajaran toleransi hanyalah sebagai pelengkap

dalam p

banyak mereka paha : eori namun

tural melalui kebiasaa yang plural

daya toleran di sugesti an demikian

erim edaan dari teman satu seko sendirinya
di pengaruh

ansi sangat

Pernyatanyan di atas tentunya’merupakan defenisi yang diberikan sesuai

dengan bagaimana sikap dalam berinteraksi denga teman mereka yang berbeda

®!1sapi Darwis, Peserta didik beragama Hindu, Kelas XI IPA 5, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.
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agama. Hal yang sama diungkap oleh Rima Melati yang juga beragama Hindu yang

mengatakan bahwa:
Toleransi adalah sikap saling menghargai satu sama lain dalam perbedaan.®

Di samping itu pula pendapat yang berbeda mengenai toleransi yang di

a subtansial

mereka ami konsep s U3 ikap ya aruskan Kkita

mengha S : perkuat oleh

2adaan yang
k memusubhi
t.64

lam maupun

da di SMAN

tolerans > iajark ara ( i dikan agama
Islam n m perlakuan

tak memandang latarbelakang agama dalam berteman, bahkan yang menarik untuk

%2Rima Melati Peserta didik beragama Hindu, Kelas XII IPA 3, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.

83Sri Rabiah Peserta Didik beragama Islam, Kelas X IPA 1, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 05 September 2019.

Khulaifi Ramdani, Peserta Didik beragama Islam, Kelas XII IPS 1, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

disaksikan dimana peserta didik yang beragama Hindu menegur temannya yang
beragama Islam ketika waktu shalat dhuhur berjamaah tiba namun mereka masih di
kelas, nampak sebuah pemandangan toleran secara spontanitas yang dilakukan oleh
peserta didik.

Penerapan sikap toleransi yang setiap hari peserta didik laksanakan, dalam
lingkungan formal maupun.non formal dapat dilihat dari hasil wawancara berikut ini
akan memberikan memberikan gambaran mendasar bagaimana aktualisasi sikap
toleransi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, menurut Khulaifi Hamdani,

mengatakan :

Saya sama sekali tidak merasa terganggu apabila satu ruangan dengan non
muslim dalam belajar karena dumia pendidikan menjadi wadah dimana kita
mencapai proses game stage yang baik dan benar, sehingga mampu
bersosialisasi dengan baik terhadap seluruh lapisan masyarakat yang ada karena
kedudukan saya sama dengan mereka yakni seorang peserta didik terlepas
mereka memiliki kepecayaan yang berbeda dengan saya, bahkan saya siap
menolong mereka ketika mereka membutuhkan pertolongaan saya sebab
menolong adalah sikap membantu tanpa memandang siapapun. *>

Menurutnya ‘dalam bersikap rendah hati dalam menerima perbedaan dengan
tidak membedakan dalam memilih teman dalam belajar, begitupun dalam membantu
meskipun mereka berbeda agama dengan Kita. Begitupun yang dijelaskan oleh Friska

dengan mengemukakan bahwa:

Saya tidak merasa keberatan. belajar /satu“ruangan dengan teman saya yang
beragama hindu sebab mereka tidak menganggu, bahkan saya siap membantu
mereka apabila meminta pertolongan ketika saya mampu untuk menolongnya.®

%K hulaifi Hamdani, Peserta Didik beragama Islam, Kelas XII IPS 1, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.

%Friska, Peserta Didik beragama Islam, Kelas XI IPA 5, SMA Negeri 3 Sidrap, wawancara
oleh peneliti, pada tanggal 05 September 2019.
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Bahkan mereka yang beragama Hindu pun tak merasa keberatan untuk
menolong bahkan satu kelas dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

menurut Isapi Darwis yang mengatakan:

Saya tidak merasa keberatan belajar dengan teman yang berbeda agama dengan
saya, selama mereka tidak mengganggu aktifitas belajar saya, ketika
pembelajaran  Pendidikan Agama. Islam berlangsung hampir setiap
pertemuannya saya berada.dalam kelas, mengerjakan tugas-tugas saya, namun
terkadang saya pun menyimak cara teman saya yang muslim praktek shalat
jenazah, terkadang.pula saya membantu dalam pelaksaan praktek tersebut
dengan menolong teman untuk divideokan praktek shalat jenazah tersebut.®’

Sikap peserta didik yang beragama non muslim yang mendapat perlakuan sama
saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam sedang berlangsung, bahkan tanpa
pamrih mereka membantu proses pembelajaran. Bahkan pernyataan di perkuat oleh

peserta didik yang beragama Hindu yang bernama Sumpung:

Saya tidak merasa keberatan belajar satu ruangan dengan teman saya yang
beragama Islam sebab mereka tidak menganggu saya, bahkan saya terkadang
masuk apabila mereka belajar pendidikan agama Islam daripada saya
berkeliaran di laur kelas lebih baik berada di kelas, terkadang saya pun
memperhatikan ibu  menjelaskan di sela kegiatan saya mencatat atau
mengerjakan tugas pada saat itu, bahkan saya bersedia untuk menolong mereka
meskipun mereka Islam.®

Proses pembelajaran Pendidikan’ Agama Islam guru pendidikan Islam
memberikan kebebasan kepada mereka yang ‘beragama Hindu untuk tetap berada
dalam Kelas mengerjakan-tugas atau berada diluarkelas di samping itu pula terdapat
salah satu guru yang memang mengabsen mereka yang beragama Hindu sebelum di
berikan ‘pilthan tersebut, namun kebanyakan dari mereka memilith untuk tetap berada

dalam kelas daripada keluar berkeliaran di luar kelas atau ada juga yang memilih

%"|sapi Darwis, Peserta didik beragama Hindu, Kelas XI IPA 5, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.

%8Sumpung, Peserta didik beragama Hindu, Kelas X IPA 5, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 04 September 2019.
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untuk pergi ke kantin sekolah setelah diabsen, bagi yang beragama Hindu yang
berada di dalam kelas pada saat itu biasanya mereka ikut dalam memperhatikan
materi pembelajaran yang sedang berlangsung.

Terkadang pula dalam proses pembelajaran di dalam kelas melibatkan
bantuan dari peserta didik beragama.Hindu untuk turut membantu pelaksanaan proses
pembelajaran pada saat itu,-misalkan membantu mendokumentasikan praktek shalat
jenazah. Dengan demikian, secara tidak langsung nilai keteladanan (uswah) yang
diberikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam" akan sikap toleransi dengan
membiarkan peserta didik yang bergama Hindu untuk tetap berada dalam kelas dan
tak memaksakan kehendak menyuruh'mereka tinggal. Dengan demikian peserta didik
yang beragama Hindu tak merasa di anak tirikan dalam kelas meskipun statusnya
berbeda dengan peserta didik yang muslim, peserta didik yang Hindu tak merasa di
diskriminasi atau di paksa dengan diberikan pilihan untuk tinggal dalam kelas atau
tetap berada dalam kelas, dengan catatan mereka tidak menganggu pembelajaran
yang sedang berlangsung.

Persaksian peserta didik dalam meneladani guru Pendidikan Agama Islam
dalam Kaitannya memberikan penyampaian mengenai sikap toleransi bahkan contoh
penerapan sikap toleransi-itu sendiri, beserta pemahaman mereka terhadap toleransi
dalam pemakasaan 5 sila pancasila, dapat:dilihat dari pernyataan Isapi Darwis dengan

mengatakan bahwa:

Guru Pendidikan Agama Islam "menanamkan sikap toleransi dengan cara
menyampaikan wejangan sebelum masuk materi ajar tentang arti sebuah
perbedaan, terkadang pula tentang pentingnya saling menghargai satu sama
lain, bahkan sesekali ibu meminta maaf apabila terdapat materi yang bisa saja
menyinggung kami yang beragama Hindu dan pemaknaan pancasila yang
bermakna mempersatukan dalam perbedaan tak memandang latarbelakang
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agama sescorang sesuai yang terdapat dalam sila pertama “ketuhanan yang
maha esa”

Pemberian keteladan langsung dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam
kepada mereka yang beragama non muslim dengan meminta maaf apabila terdapat
pernyataan yang bisa menyinggung keyakinan mereka ketika mereka berada dalam
ruangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga peserta didik yang
beragama Hindu dapat.memahami dengan baik akan.hal tersebut. Bahkan untuk
menjadikan pancasila adalah sebuah solusi dari perbedaan yang ada. Hal yang sama
di kemukakan oleh peserta didik yang,berkeyakinan sama dengan Isapi Darwis yakni

Tenri Olle yang mengatakan bahwa:

Guru menanamkan sikap toleranst, dengan mengizinkan kami tetap masuk di
kelas Pendidikan Agama Islam dan dalam memaknai pancasila dalam
menyatukan perbedaan _tak memandangan latarbelakang agama terdapat pada
sila pertama dan ketiga.

Dari wawancara yang diberikan kepada dua peserta didik yang beragama
Hindu diatas membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam mereka pun mendapat perhatian khusus bagi guru yang bersangkutan, adapun

pendapat Khulaifi yang mengatakan bahwa:

Guru agama dalam pembelajaran_ Pendidikan Agama Islam memberikan
pengajaran sikap | toleransi dengan ; bentuk wyang sangat moderat yaitu
memberikan pilihan kepada peserta_didik yang non muslim untuk tidak ikut
dalam pembelajaran sebab ditakutkan dapat menyinggung atau tetap masuk
dengan catatan tak menganggu peserta didik yang sedang belajar, sikap
toleransi tidak disampaikan oleh guru namun di praktekkan dalam kehidupan
sehari-hari yakni tidak diskriminasi dalam kegiatan sekolah dan proses belajar
dan bersikap adil kepada seluruh peserta didik dan memaknai pancasila sebagai
hal yang mewujudkan persatuan dalam perbedaan untuk melengkapi setiap

®)sapi Darwis, Peserta didik beragama Hindu, Kelas XI IPA 5, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.

Tenri Olle, Peserta didik beragama Hindu, Kelas XII IPS 2, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 04 September 2019.
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kekurangan karena kepercayaan yang berbeda-beda yang akan mengukuhkan
keadaan jika ditanamkan sikap toleransi.”

Pendapat diatas senada dengan pendapat yang di kemukakan oleh Muh.

Fadlan mengatakan bahwa:

Guru menanamkan sikap toleransi, contohnya ibu memperlakukan sama antara
yang beragama Islam dengan Hi ketika mereka melanggar aturan sekolah
dan dalam memaknai pancasi nyatukan perbedaan tak memandangan
latarbelakang agama ses ila ketiga.”

Dari hasil wa agama diatas memberikan

sebuah gambaran b geri 3 Sidrap meskipun

al yang mereka tempat ykungan non

formal, an bahwa sikap toleran imiliki oleh
peserta i dari sifat keteladanan ika semua guru
Agama Islam yang me ereka yang

a dalam Kait aima E 2adaan yang

rta didik ha : ebuah sikap

ama dalam b : n di sekolah

Sikap toleransi terhadap pengaplikasian dan internalisasi nilai dalam

Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah hal yang tak boleh terpisahkan, sebab

""Khulaifi Hamdani, Peserta Didik beragama Islam, Kelas X1l IPS 1, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 03 September 2019.

Muh. Fadlan, Peserta Didik beragama Islam, Kelas XII IPS 2, SMA Negeri 3 Sidrap,
wawancara oleh peneliti, pada tanggal 04 September 2019.
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Islam hadir sebagai agama yang penuh dengan cinta dan kedamaian sehingga
kehadiran Islam dalam kehidupan bermasyarakat yang plural hadir sebagai penyejuk.
Dengan demikian, penganut Agama Islam dapat berbaur dengan penanut agama yang
berbeda dengannya tanpa harus membedakan status keyakinan mereka serta
memberikan porsi tersendiri bagi kehidupan bersosial tanpa harus meninggalkan
keyakinan atau mencapuradukkannya.

Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya tak
memberikan ruang yang cukup signifikan untuk pembelajaran sikap toleransi, tak
adanya materi khusus dalam pembelajaran agama Islam yang tersusun dengan tema
toleransi dan semacamnya sehingga terkadang menjadi sebuah problema bagi seorang
guru dalam mengajarkan sikap toleransi terkhusus di SMA Negeri 3 Sidrap
sedangkan fakta yang terjadi di lapangan sekolah ini memiliki peserta didik yang
plural tentunya materi tentang toleransi beragama sangat penting untuk diberikan
kepada peserta didik, untungnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
ini diberikan waktu 4 jam pelajaran-sehingga memberikan sedikit ruang untuk guru
dalam menyisipkan pembelajaran.toleransi di dalamnya. Terkesan membuat implikasi
tentang | sikap toleransi bagi ‘peserta didik dapat dilaksanakan di dalam sekolah
terlebih/di lingkungan masyarakat yang plural sehingga menghendaki peserta didik
untuk bersikap toleran dalam kaitannya. berhubungan sosial dengan masyarakat yang
berbeda keyakianan dengannya, tanpa harus merasa aneh ataupun merasa asing saat
berada di lingkungan yang mayoritas beragama lain begitupun sebaliknya.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidrap sangat
berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah lain,

dimana dalam proses pembelajaran mengikutkan peserta didik non muslim untuk
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tetap masuk dalam kelas sehingga seorang guru Pendidikan Agama Islam dapat
memberikan wejangan berupa motivasi kepada semua peserta didik tentang sikap
toleransi, hal ini diberlakukan demi menjaga ketertiban pelaksanaan pembelajaran
sehingga peserta didik yang beragama hindu tak berkeliaran menganggu kegiatan
pembelajaran di kelas lain, dengan_begini peserta didik tersebut tetap berada dalam
kelas dengan kegiatan yang berbeda, ada yang sibuk mengerjakan tugas, ada yang
tetap mengikuti materi bahkan ada yang istirahat di dalam kelas tersebut tanpa harus
menganggu pembelajaran yang sedang berlangsung, dengan demikian merupakan
contoh prilaku toleransi secara langsung yang di contoh oleh guru tersebut. Namun
nyatanya tidak semua guru Pendidikan Agama Islam melakukan hal demikian sebab
ada juga yang mengizinkan peserta didik yang beragama Hindu untuk belajar di luar
kelas tanpa menganggu kelas lain yang sedang terlaksana proses pembelajaran.

Guru dengan perannya sebagai sebuah agen dalam misi aplikasi nilai-nilai
toleran dalam diri peserta didik memiliki peran yang sangat sentral sebab menjadi
sesuatu lyang lumayan rumit dalam mengahadirkan pembahasan toleransi beragama
dalam pembelajaran meskipun tak di atur dalam kurikulum yang berlaku. Peran ini
membutuhkan keteladanan yang tinggi yang harus dimiliki oleh ‘guru pembelajaran
tersebut tak terkesan hanya: sebatas: memberikan teori namun harus langsung
diperhadapkan dalam pengamalany, smilai-nilai toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat. Maka dari 1tu guru harus punya cara terbaik dalam memotivasi seperti

wawancara yang dilakukan kepada Ibu Suarni, menurutnya bahwa:

Cara terbaik dalam memotivasi peserta didik agar dapat bersikap toleran adalah
dengan memberikan pemahaman bahwa manusia merupakan makhluk sosial
yang saling membutuhkan satu sama lain, tak ada satupun makhluk yang
diciptakan oleh Tuhan yang bisa hidup sendiri tanpa bantuan makhluk lain
terlebih kepada manusia yang pasti membutuhkan bantuan orang lain, sebab
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dengan saling membantu orang tak lagi melihat asal dan _agamamu namun
melihat seberapa manfaat kehadiranmu di tengah masyarakat.”

Dengan demikian cara paling ampuh dalam memotivasi peserta didik
memberikan pemahaman kepada mereka mengenai apa sebenarnya yang di maksud

toleransi, sebab kehendak perbedaan adalah keniscayaan Tuhan yang menciptakan

sehingga kita harus saling memban na lain, berbeda pula yang dikemukakan

oleh Ibu Asni dengan meng

eran peserta
membuat
lajaran dengan demikia

an peserta didik berag lim o

riana pun berbeda but dengan

hormati satu ¢
ang membed ita hanyalah

wawancara diatas, ah makhluk

ak bisa Mﬁﬁﬂaﬁ)“m dengs ermanfaatan

seseora lagi yang

sosial

mempermasalahkan apa agama, suku dan asal orang tersebut berkat kebaikan yang

3Suarni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 06 September 2019

"Asni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019

">Sahriana Sabang, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru),
Wawancara oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019
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telah dilakukan, hal ini senada dengan kata bijak yang pernah di keluarkan oleh
Abdurrahman Wahid bahwa, tidak penting apa agamamu atau sukumu, kalau kamu
bisa melakukan yang baik untuk semua orang, maka orang tidak akan bertanya apa

agamamu, bahkan hal demikian pun di jelaskan Rasul dalam salah satu haditsnya

yang artinya “sebaik-baik manusia 2 yang bermanfaat bagi sesamanya” inilah

pentingnya sebuah nilai toler n Agama Islam, sehingga peserta

didik mampu mencerry ak dan kepribac baik kepada teman mereka

ang sama akan dilakukan

ebuah naluri

manusia, sehingga n cul dengan

saan oleh pihak manap ati tak butuh

akibat iliki seseorang dan de terjadi oleh

peserta idrap mereka bergaul deng

selektif

terkada i era ; 3 am terdapat

batasan ut, menurut

beliau:
Te

ghormati keyakinan orang lain dengan
pemaknaan bahwa kesediaan menerima kenyataan akan perbedaan pendapat
tentang kebenaran yang dianut (benar menurut penganutnya masing-masing).
Toleransi beragama tidak mengakui kebenaran agama lain selain Islam tapi
hanya sebatas menerima, menghormati dan menghargai karena kenyataan
bahwa agama selain Islam itu ada (jadi sepatutnya diakui keberadaannya bukan
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kebenarannya) sehingga Agidah tidak boleh diganggu gugat hanya karena
sebuah hal yang mengatasnamakan toleransi.”

Pernyataan diatas memberikan penegasan bahwa dalam menghormati dan
menghargai keyakinan orang lain hanya sebatas menerima kenyataan perbedaan yang
ada tapi tidak dalam hal mengakui kebenarannya, sehingga tidak mencampur-
adukkan persoalan agidah dengansmuamalah.dengan berpandangan bahwa tak lagi
ada sikap toleransi ketika berbicara tentang Agidah berbeda halnya dengan muamalah
barulah kemudian toleransi beragama dilegalkan dalam Islam. Bahkan terkadang non
muslim gterkadangeyangsmeberikangisyarat_kepadagpeseriasdidiksyangsmuslim untuk
segera melaksanakan ibadah shalat dhuhur tentunya inilah sikap yang seharusnya
dimiliki- dan dipelihara baik oleh seluruh civitas akademik yang di SMAN 3 Sidrap
khusunya peserta didik.

Menumbuhkan dan mengembangkan sikap toleransi di sekolah tersebut
merupakan tugas segala aspek yang di sekolah sebab bukan hanya peserta didik yang
memiliKi keyakinan yang beragam bahkan guru dan staf dari sekolah sebagian ada
yang beragama Hindu, sehingga menjadi sebuah keharusan perkembangan sikap
toleransi peserta didik dijaga dengan baik dan menjadi tugas semua guru terlebih
kepada 'guru Pendidikan Agama Islam, dengan tidak adanya materi khusus yang
membahas toleransi dalam’“pembelajaran /Pendidikanh Agama dan budi pekerti
sehingga porsi yang tidak terlalu lama dalam pembelajaran yang ada biasanya diisi
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan pengarahan pentingnya saling
menghargai antar teman yang berbeda agama. Namun dalam pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pula guru memiliki pengalaman dalam

"®Suarni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 06 September 2019
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pengaplikasian suatu metode pembelajaran yang dapat melatih perkembangan sikap
toleransi peserta didik.
Adapun beberapa metode meneurut guru Pendidikan Agama Islam dapat

mengembangakan sikap toleransi peserta didik dari hasil wawancara, menurut ibu

Suarni, bahwa:

Metode yang paling
pembelajaran Pendi

ikan pengajaran toleransi dalam
ter Comment, dimana peserta
lam kehidupan sosial atau
udah memahami konsep
fokusnya terletak pada

bernuansa

berinteraksi de ungan sosial sehin

i tentunya akan berk
didik.”’

....... : alah satu ba Jari  strategi
but sebagai
ar, yakni suatu strategi lidik dengan
dik untuk memunculka = dung dalam
ebut tentu saja harus be paian suatu
imulasi dan

kreatifitas hdap suatu

¢ Dalam me gungkapkan
gan metode
siapa kawan
satu kel pandangan

Ibu Asni yang mengemukakan bahwa:

""Asni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019

"®Anis Suryani, “Pengaruh Pendekatan Active Learning Metode Poster Comment Terhadap
Hasil Belajar Ips kelas IV Di Sdn. Sunter Agung 11 Pagi Jakarta Utara” (Jakarta : UIN Syarif
Hidayatullah, 2014) h.8
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Metode yang efektif dalam memberikan pengamalan sikap toleransi adalah
metode diskusi dengan begitu mereka menyelesaikan tugas dalam bentuk
kelompok dengan berdiskusi dengan teman yang tidak seagama, sehingga
mereka menganggap bahwa mereka adalah satu tim jadi tak ada lagi
pembatasan mengenai agama mereka. "

Dengan penerapan metode diskusi kelompok bagi peserta didik terkesan
yang akan terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah adanya kerja sama
dengan demikian secara tidak langsung akan memunculkan hubungan emosional
yang terjadi dalam diri-pserta didik sebab dalam pembagian kelas di SMAN 3 Sidrap
pembagian peserta yang beragama Hindu merata di setiap kelas maksimal 5 orang
dalam satu kelas sehingga stiap kelas yang ada pasti memiliki peserta didik yang
beragama Hindu di dalam kelas tersebut.

Penanaman sikap toleransi kepada peserta didik yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN 3 Sidrap beraneka ragam cara yang dilakukan,
sebab guru memiliki penilaian tersendiri terhadap cara yang paling ampuh dalam
penanaman dan pengembangan sikap tersebut, sehingga ketiga guru pendidikan
agama memiliki cara cara berbeda sesuai dengan-pengalamannya pada saat mengajar.
Beberapa cara penanaman sikap toleransi kepada peserta didik yang dilakukan oleh

Guru Pendidikan Agama Islam, antara lain, menurut Ibu Suarni, bahwa:

Cara menanamkan_sikap toleransi, tipsnya _dalam mendidik adalah segala hal
yang saya terapkan-adalah ajarkan yang:seharusnya bukan mengajarkan yang
sebanarnya-pemakanaannya-adalah keteladanah: -

Kunci dalam menanamkan sikap toleransi dalam diri peserta didik

menurutnya adalah keteladan yang diperlihat oleh seorang guru kepada peserta didik

Suarni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 06 September 2019

8Suarni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 06 September 2019
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dengan demikian perilaku demikian akan dicontoh oleh peserta didik tersebut. Hal

yang sama di kemukakan oleh Ibu Asni, menurutnya bahwa:

Menanamkan sikap toleransi bisa dilakukan dengan memberikan contoh
bagaimana sikap guru dalam berinteraksi dengan sesama guru yang lain
meskipun kami juga berbeda agama dengan guru yang non muslim.®

Berbeda pula yang di sebutkan oleh.lbu Sahriana dalam wawancaranya yang

mengatakan bahwa:

Memulai denganmembiasakan menghargai apapun C|ptaan Allah swt sebab
dari segi penciptaan kita pun sama diciptakan oleh Allah swt.®?

Terdapat pepatah yang mengatakan bahwa buah jatuh tak jauh dari pohonnya
makna filosofisnya adalah salah satu cara untuk mendidik dengan baik adalah
mempelihatkan atau memberi contoh yang terbaik, sebab ketika cara mendidik hanya
sebatas teori maka seakan hal tersebut tidak sempurna sebab tak teraktualisasi dalam
penerapan teori tersebut. Sebab orang bijak mengatakan bahwa guru kencing berdiri
murid kencing berlari apapun yang dicontohkan oleh guru hal tersebutlah yang akan
diperaktekkan oleh' peserta_didik, ketika hal itu tidak ‘baik maka murid akan
melaksanakan sesuatu yang tidak baik bahkan sesuatu yang lebih dari itu namun
disisi lain apabila keteladanan yang di berikan adalah kebaikan maka kebaikan itu
akan dilakukan oleh muridnya bahkan tak lebih dari kebaikan yang di contohkan oleh
bahkan kebaikan yang lath pun akan mengikut.

Proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 3
Sidrap agak berbeda dengan pelakasanaan hal yang sama di sekolah lain. Uniknya,

pembelajaran di sekolah ini tak jarang mengikutkan peserta didik non muslim di

8 Asni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019

825ahriana Sabang, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru),
Wawancara oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019
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dalam pembelajaran, sebagaimana keterangan dari guru bidang studi yang

bersangkutan. Menurut 1bu Suarni mengatakan bahwa:

Dalam pelakasanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang saya ajarkan,
saya mewajibkan kepada yang beragama hindu agar tetap masuk dan di absen
dengan tujuan agar mereka merasa diberi kebebasan atas hak-haknya berada di
kelas (toleransi) dan tidak terkesan mendoktrin dan agar mereka mendengar
nasehat yang berbeda dari ajaran. kepercayaan mereka, sehinga melalui
kecerdasan intelektual dan emosinya bisa.menerima ajaran Islam tidak langsung
sehingga tertarik untuk.mempelajari Islam lebih mendalam.

Memasukkan peserta didik dalam pembelajaran -Pendidikan Agama Islam
menurut Ibu Suarni adalah sebuah hal yang wajar-wajar saja selama hak-hak mereka
tetap di berikan dalam proses pembelajaran, hal ini juga merupakan sebuah proses
yang bisa membuat mereka tertarik dengan ajaran Islam, pendapat yang dilontarkan

oleh Ibu Asni dengan mengatakan bahwa:

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang saya ajarkan,
tidak mempermasalahkan selama tidak menganggu pembelajaran, sehingga
secara tidak mereka pun bisa memperhatikan pembelajaran yang sedang
berlangsung, sekaligus bisa saja mereka tertarik untuk memperlajari Isiam.®*

Berbeda pula yang di wawancara kepada Ibu Sahriana, menurutnya bahwa:

Dalam proses pembelajaran-Pendidikan-Agama Islam berlangsung siswa non
muslim diberikan pilihan “untuk masuk dengan tidak menganggu proses
pembelg!aran atau berada di laur kelas tanpa menganggu kelas lain yang sedang
belajar.

Dari hasil wawancara diatas membuktikan bahwa Agama Islam merupakan
rahmat bagi seluruh semesta alam sehingga dpat diterima dengan baik oleh semua
kalangan bahkan untuk seseorang yang tak beragama Islam pun. Terlepas dari itu

semua tujuan guru Pendidikan Agama Islam menghendaki hal demikian adalah untuk

8Suarni,Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 06 September 2019

8 Asni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019

8Sahriana Sabang, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru),
Wawancara oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019
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memberikan ruang penghargaan yang setinggi-tingginya bagi peserta didik non
muslim dengan tak mempermasalahkan latarbelakang keyakikan mereka.

Penilaian terhadap berhasilnya sebuah pembelajaran tentunya akan terlihat
setelah pelaksanakan pembelajaran tersebut dilaksanakan, begitupun dalam
penanaman dan pengembang sikap toleransi-peserta didik akan dinilai berhasil setelah
penerapan berbagai metode dalam pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan
tentunya sesuai dengan metode yang telah dilaksanakan oleh guru bidang studi yang
bersangkutan, namun semua pelakasanaan metode dianggap berhasil sesuai dengan
tujuan yang diinginkan, maka tentunya evaluasi sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran dengan tujuan yang: sangat sederhana Ialah untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan pelaksanaan suatu metode bahkan ‘untuk mengetahui
keberhasilan dalam penerapan suatu metode, tentunya dengan melihat output dari
pelaksanaan metode tersebut.

Guru dalam mengevaluasi pelaksaan pembelajaran merupakan suatu hal yang
penting sebab dengan mengevaluasi-seorang guru tahu sejauh mana perkembangan
peserta didik setalah pelaksanaan‘metode tertentu, namun cara dalam mengavalusi
tentunya berbeda yang dilakukan oleh setiap guru, antara lain menurut Ibu Suarni

Mengatakan bahwa:

Cara mengevaluasi apakah sejauh mana perkembangan sikap toleransi peserta
didik tersebut adalah dengan membagikan format yang berisikan item
pernyataan setuju atau tidak tentang sikap yang mencerminkan toleransi dan
mengevaluasi saat PBM dan diluar PBM®®

Menurut Ibu Suarni dengan cara membagikan angket akan pendapat setuju

atau tidak dengan perbedaan yang ada dan tentunya dengan sikap mereka dalam

8Suarni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 06 September 2019
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proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran apakah mampu mengamalkan

sikap toleransi. Berbeda pula yang disebutkan oleh Ibu Asni bahwa:

Melihat perkembangan peserta didik yang muslim dan non muslim pengamalan
sikap toleransi dinyatakan berhasil apabila tak ada lagi yang berkelahi antar
geng mengatasnamakn agama, alhamdulillah selama ini tak lagi terjadi terakhir
Tahun 2016.%

Dengan menurunnya yang membawa nama agama

mencerminkan sikap to gun. Berbeda pula dengan

pendapat lbu Sahri takan bahwa denga keseharian peserta didik

ancara, yang

arian dala
ekolah maupun di lua ikap toleran
hrgai_teman yang b : annya akan
rinya.®®
ara tersebut guru Pe slam  dalam

an sikap toleransi peserta

BM terlebih
rmuara pada

masyarakat,

kap toleransi

peserta didik pada dasarnya merupakan hal yang tak bisa dipisahkan, sebab

8 Asni, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru), Wawancara
oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019

®3ahriana Sabang, Guru Pendidikan Agama Islam, SMA Negeri 3 Sidrap (Ruang Guru),
Wawancara oleh Peneliti, tanggal 07 September 2019
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Pendidikan Agama Islam memberikan porsi yang lebih dari pembelajaran yang lain
terlebih dalam hal konsep tasamuh (toleran) terhadap semua orang terkhusus
menyangkut masalah perbedaan keyakinan. Dengan mengikutkan peserta didik dalam

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara tidak langsung

menginternalisasikan sikap toleransi m diri peserta didik, guru dalam misi

pengimplikasian sikap tole dik dengan pemberian kebebasan
kepada peserta didi idak dalam pembelajaran

Pendidikan Agama "Isle amun pada kenyataanya hampir keseluruhan memilih

untuk likasi sikap

2luruh aspek

ran di SMA Negeri 3 S Pendidikan

Agama emberikan contoh ket menghargai
mereka
4.3 Pe

) merupakan

ta didik, hal

ah keadaaan
peserta didik yang plural. Penanaman Sikap toleransi beragama dalam diri peserta
didik seharusnya menjadi suatu indikasi terjaganya hubungan harmonis dari
keberagaman agama yang ada, namun tidak menutup kemungkinan tanpa toleransi

yang hadir di tengah kehidupan peserta didik dapat menjadi cikal bakal munculnya
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sebuah konflik yang sifatnya horizontal seperti perkelahian bahkan pertikaian
keluarga yang mengatasnamakan agama, maka toleransi hadir sebagai marwah dan
ruh dalam keberagaman, pemahaman peserta didik di SMA Negeri 3 Sidrap
mengenai sikap ini harus pada satandar moralitas yang ada dalam sebuah masyarakat
yang plural, terlebih lagi adat masyarakat bugis sangat kental dibawa oleh peserta
didik, dengan ini peserta didik harus memahami sederhana peranan toleransi dalam
kehidupan bermasyarakat terlebih lingkungan sekolah dengan latar belakang agama
yang berbeda.

Djohan Effendi mengemukakan bahwa toleransi merupakan sikap menghargai
terhadap kemajemukan. Dengan kata lain sikap ini bukan saja untuk mengakui
eksitensi dan hah-hak orang lain, bahkan lebih dari itu, terlibat dalam usaha
mengetahui dan memahami adanya kemajemukan.®® Dengan ini, sikap toleransi harus
dipahami peserta didik sebagai hak kebebasan menjalankan ritual dan kepercayaan
agama masing-masing dengan tanpa paksaan dan diskriminasi dari pthak manapun.
Perbedaan tak seharusnya | di.paksakan.untuk sama sebab hal Ini merupakan
sunnatullah; telah menjadi hukum alam sehingga perbedaan yang harus dipahami
sebagai sebuah keniscayaan, namun yang terpenting adalah perbedaan yang hadir
dapat membuat kerendahan /hati untuk menerina dan: menghargal perbedaan yang
ada, tidak terjebak pada sikap fanatisme yang hanya dapat melahirkan sifat egoisme.

Persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Sidrap tentang sikap toleransi
beragama telah bermuara pada hal yang berkaitan dengan muamalah, peserta didik

memahami toleransi beragama yang selama ini mereka pahami sebagai sebuah

®¥Umi Sumbulah & Nurjannah, Pluralisme Agama: Makna Lokalitas Pola Kerukunan
Antarumat Beragama (Malang: UIN Maliki Press, 2013 ), h. 54.



79

kebiasaan, namun ketika masih ada yang keliru memahaminya, maka dari itu tugas
guru dalam memberikan sebuah pembatasan ada pada guru Pendidikan Agama Islam
yang harus memberikan pemahaman dan pengarahan mengenai hal tersebut. Sebab

pernah terjadi peristiwa dimana peserta didik yang beragama Islam mengaku Hindu

hanya karena tidak melaksanakan mat dalam sekolah, tentunya pemahaman

yang keliru seperti ini i agar tidak terulang kembali.

Toleransi pada haki pu meneri aan tanpa mengorbankan
engenal istilah toleransi
ikan Agama

makna dari

Agama Islam dalam ngkan sikap
tolerans i adi hal yang sangat su i eri 3 Sidrap

dan hal dengan baik oleh peserta di guru bidang

studi emberikan i ingan dan ahan dalam

sikap terse engontrol, d g itu telah

ng tak lagi tabu, saat hal terse akukan oleh
Pendidikan
danan yang
begitupun guru-guru
lain bahkan staf beserta segala aspek yang ada di sekolah tersebut. Dengan demikian
menjadikan sikap toleransi beragama dalam ruang lingkup SMA Negeri 3 Sidrap
menjadi sebuah kebiasaan yang tak terpisakan dalam kehidupan sosial di sekolah

tersebut.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Sidrap dilaksanakan
dalam waktu yang cukup banyak yakni 4 jam mata pelajaran, namun dalam
kurikulum yang berlaku pendidikan agama dan budi pekerti tak memberikan ruang

materi toleransi dalam buku panduannya sehingga pemberian materi sikap toleransi

beragama dalam pembelajaran Pendic Agama Islam hanya sebatas motivasi yang

diberikan dari guru bidang namun tanpa teori yang ada,
setiap guru Pendidikan slam memberika implikasi yang nyata dalam
sebuah i endidikan Agama Islam itu 'sendiri, contohnya, dimana guru
1 didik yang
ngan catatan

oses pembelajaran. Ba

ka pun ikut

sanaan pembelajaran, mentasikan

reka memperhatikan penje an oleh guru

narik ketika didik yang

at peserta dic slim untuk

I eberapa cont

alam proses

lam.

perkembangan sikap toleransi beragama peserta didik antara lain
4.3.1 Mengakui hak orang lain.
4.3.2 Menghormati keyakinan orang lain.

4.3.3 Agree In disagreement (setuju dalam perbedaan).
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4.3.4 Saling mengerti.
4.3.5 Kesadaran dan kejujuran.

4.3.6 Falsafah pancasila.”

Beberapa aspek akhlak peserta. didik tersebut diatas teraktualisasi dalam

kehidupan peserta didik baik sekolah maupun diluar lingkungan

sekolah. sebagaimana p

ik paham untuk tidak

Maka dari itu tugas se

sebatas teori

ik mengenai

non muslim mereka meminta izin untuk meminjam barang tersebut sebelum
memakainya, merupakan sebuah pemandangan yang setiap harinya yang bisa kita
saksikan di SMA Negeri 3 Sidrap, bahkan bukan hanya dengan hal sekecil itu namun

untuk hal yang besar pula.

%gykini, Toleransi Beragama, h. 4.
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4.3.2 Menghormati keyakinan orang lain.

Penghormatan kepada orang yang berbeda agama dan keyakinan dengan Kita,
dapat dipahami sebagai sebuah sifat yang patriot dalam menjalakan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pemberian pemahaman yang seperti ini kepada peserta

didik tentunya akan membuat me ampu meghormati agama yang berbeda

dengan mereka sebagai seb a_kebhinekan yang dalam bangsa

Hindu yang
mikian tidak di sekolah saan peserta
keberagaman sehingga enghormati
ka. Bahkan yang terj didik saling
lankan ritual keagamaan di non muslim
terlambat akan shalat
rgai dan mengho ntar sesama

2 yang berbeda.
disagrediefs 803 G o
g yang telah
yang ada akan
tetap terjadi, sehingga cara sederhana untuk menanggapi bijak hal tersebut adalah
menerima adanya perbedaaan tersebut dan seharusnya sepakat dalam perbedaan yang
ada. Sehingga peserta didik memahami hal tersebut dengan sikap dan fikiran yang

dimiliki oleh mereka terbuka dan tidak gampang menyalahkan yang berbeda dengan
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mereka. Contoh konkrit sikap peserta didik terhadap konsep ini adalah dimana
peserta didik yang muslim tak merasa terganggu akan kehadiran peserta didik non
muslim di kelas mereka dalam pembelajaran agama mereka sendiri hal ini

menandakan bahwa peserta didik sadar akan keberagaman yang ada yang

mengahruskan setuju dalam sebuah edaan dan tidak menjadikan perbedaan

sebagai alat untuk membua g bisa saja terjadi. Dari landasan
tersebut, peserta didi telah matang dalam segi
fikiran berfikir untuk dapat menerima perbedaah yang ade

4.3.4
harus hadir
gerti setiap peserta di )edaan yang
hal yang biasa dal ural seperti

ta didik yang di SMA memahami

mereka sangat mengerti ang berbeda
im mengerti
dan tida ) A m pada saat

tkan kepada

ulkan sikap
kejujuran dalam beprilaku dalam berinteraksi dengan peserta didik yang berbeda
agama dengan kita, sebab sifat kejujuran itu pun mereka junjung tinggi dalam agama
mereka. Sehingga peserta didik dapat menyadari pentingnya sifat kejujuran tanpa

mengenal warna agama yang ada. Sehingga peserta didik di SMA Negeri 3 Sidrap
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sadar akan dirinya yang beragama berbeda dengan temannya, untuk tetap menjaga
hubungan baik dan tentunya menjadikan alasan perbedaan agama untuk saling
memusuhi satu sama lain, tentunya di mulai dengan sifat kejujuran itu sendiri yang

dimiliki oleh peserta didik di sekolah tersebut sehingga sifat jujur dapat menjadi

sebuah hal yang berharga dimiliki o erta didik meskipun kepada mereka yang

berbeda agama dengannya.
di rumuskan ole der fhater dalam menjaga
dan dalam
g termaktub

ga peserta didik paham 1 seharusnya

an makna sila ketiga onesia. Dari

ir semua peserta didi menyatukan

a, khususnya sila pertama gga mereka

I persatukan

jama dalam

yang lebih

ahan masalah

(problem solving) dengan paradigma kritis, menggunakan dialog antara fasilitator dan
pembelajar yang membawa percakapan yang bernilai pengalaman divergen, harapan,
perspektif, dan nilai (value). Kedudukan guru dan siswa adalah seimbang dalam

mencari kebenaran ilmu pengetahuan (setara dalam srawung ilmiah). Pembelajaran
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mengakar pada konteks setempat, model rancangan dan pelaksanaan model secara
sederhana dan relevan berasal dari masukan siswa. Sumber dari luar siswa hanya
memainkan peran pendukung dan tidak lagi merupakan sumber dominan.

Kedua, model Ignasian. Model ini hampir mirip dengan yang pertama, langkah yang

ditempuh meliputi: konteks, pengalan aya ingat, pemahaman, daya imajinasi dan

perasaan) untuk menangkag i dari apa yang dipelajari, aksi
(tindakan ini mengac pertumbuhan ba ia berdasarkan pengalaman

yang telah direfleksik pilkan), dan evaluasi.®*

h setiap guru Pendidi amun pada
rikan pengajaran yang nilai dalam
n bertoleransi, maka i \gama Islam
ap toleransi peserta didik ta didik hanya
Jupan sehari
itar mereka,

-aksi, yaitu

em solving)
belajar yang

membawa percakapan yang bernilai pengalaman divergen, harapan, perspektif, dan

*'Zainal Abidin dan Neneng Habibah, Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif
Multikulturalisme, h. 109.
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nilai (value). Kedudukan guru dan siswa adalah seimbang dalam mencari kebenaran
ilmu pengetahuan.
Peserta didik di SMA Negeri dalam perkembangan sikap toleransinya

memahami toleransi sebagai sebuah nilai yang selama ini tertanam dalam diri mereka

sesuai dengan kebiasaan yang seri dapat dalam lingkungan tempat mereka
berinteraksi baik dalam i ipun di luar lingkungan sekolah
sehingga mereka tak i i oleransi sampai membuka

buku bertumpuk se jadi aksi sebagai sebuah

refleksi a pandangan
mereka iran mereka
a perbedaan yang ada.
selanjutnya adalah m ini hampir
mirip d , langkah yang ditempu pengalaman
(daya i , daya imajinasi dan perasa tuk ap arti dan
nilai ha i apa yang di i mengacu ki vertumbuhan

berdasarkan direfleksikan engacu juga

kepada tampilkan), dapkan pada

sebuah kung dalam

pembe ungan yang

plural. egl penciptaan,
ingin di hargai dan dihormati sehingga peserta didik mampu untuk menjawab
fenomena yang pada dasarnya mereka temukan setiap dalam lingkungan kehidupan

mereka sendiri.
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Sehingga Implikasi Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan sikap
toleransi di SMA Negeri 3 Sidrap sangat baik sebab di tunjang oleh pemahaman
tentang toleransi oleh peserta didik baik yang muslim maupun tidak sehingga proses
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya memberikan sebuah
stimulus agar sikap tersebut menjadi-sesuatu. yang patut dijaga dan terus ditingkatkan
melalui pemberian wejangan disetiap pertemuan akan pentingnya toleransi oleh setiap
guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri.

Selain itu juga menyusun kurikulum yang berpendekatan lintas budaya dan
merumuskan metode belajar mengajar alternatif yang bertujuan menghasilkan warga
masyarakat yang mempunyai sikap' inklusif dan toleran terhadap kemajemukan
masyarakat di sekelilingnya.

Cara terbaik dalam pembentukan dan pengembangan sikap toleransi beragama
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Sidrap sesuai dengan
keadaan yang ada di lapangan adalah keteladanan, dengan pemberian keteladanan
peserta didik akan mudah mengimplementasikan nilai yang menjadi kebiasaan untuk
mereka tiru setiap harinya, sehingga toleransi beragama dalam diri peserta didik di
SMA Negeri 3 Sidrap tak lagi menjadi hal yang menjadi perhatian lebih ataupun
masalah sebab perkembangannya.cukup signifikan' dengan sikap toleransi yang ada
menjadi sebuah kebiasaan dalam ruang lingkup SMA Negeri 3 Sidrap, terlebih lagi
peserta 'didik sangat menghargai adat yang berlaku dalam kehidupan orang bugis
seperti sipakalebbi (saling menghargai), 'sipakatau (Humanis) dan sipakainge’ (saling
mengingatkan) sehingga peserta didik akan bersifat sipakaraja (saling menghormati)
dengan demikian kultur yang ada membuat mereka dapat bersikap toleransi yang

hadir dalam kehidupan mereka sejak dulu.
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Implikasi Pendidikan Agama Islam terhadap sikap toleransi beragama peserta
didik di SMA Negeri 3 Sidrap, dalam subtansinya adalah sesuatu yang menjadi
penguat dan pengontrol dari sikap toleransi yang telah melekat dalam diri peserta

didik, dengan demikian dalam misi mengembangkan sikap tersebut sangat baik dalam

pendalaman materi pembelajaran Pe an Agama Islam yang ada di sekolah ini.

Sehingga nilai toleransi be dan terwujudkan dalam setiap

nya peserta didik musl : n kehadiran
keyakinan masuk dala but. Dengan
ilai Pendidikan Agama sekolah ini,

oleh guru begitupun p

bahwa Ag agama yang arkan kasih

A sesama  manusi junj ak sebagai

pelajar dan

2. PAREPARE

ansi peserta
peserta didik
sebab aktualisasinya dan penerapan nilai bukan hanya sebatas bersifat teoretis tapi
langsung pada implikasi perilaku sehari-hari.

Hasil pengamatan observasi yang peneliti saksikan dilapangan, dapat

dijelaskan bahwa peserta didik di SMA Negeri 3 Sidrap sudah sangat baik dalam
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implikasi sikap toleransi beragama setiap harinya sebab nilai ini telah ada dari
kebiasaan yang setiap hari peserta didik lakukan dalam kehidupan bermasyarakat,
tentunya hal tersebut bukan hanya dilakukan di sekolah namun diluar sekolah, sikap
tersebut tetap mereka tunjukkan, sebab alam telah memberikan pemahaman kepada
mereka akan pentingnya sikap toleransi bergama dan pentingnya menghargai sesama,
sehingga hal ini berdampak positif terhadap kerukunan dan kedamaian suatu
masyarakat.

Banyak adegan sikap toleransi beragama peserta didik yang peneliti saksikan
sendiri dimana dalam proses pembelajaran peserta didik yang beragama Hindu berada
dalam ruangan pembelajaran Agama Islam tanpa mengganggu bahkan membantu
jalannya proses pembelajaran dan cara peserta didik beragama Hindu menegur
peserta didik yang beragama Islam untuk melaksanakan Shalat Dhuhur berjamaah
menjadi pemandangan yang sangat membuat haru hati peneliti saat itu. Bahkan angka
perkelahian yang mengatasnamakan agama beberapa tahun terakhir int minim terjadi
sehingga patut untuk dipertahankan..dan selalu dijaga bahkan ditingkatkan lagi
toleransi beragama sehingga kebebasan dalam menuntut ilmu dalam instansi tersebut
tak terkesan berat sebelah ataupun berpihak pada kaum mayoritas saja namun merata
tanpa mengenal latar belakang.agama;-ras-dan suku mereka, sehingga sikap ini hadir
seperti sebuah hukum adat masyarakat Sidrap pada umumnya.

Jadi dari paparan di atas yang peneliti jelaskan berdasarkan hasil observasi di
SMA Negeri 3 Sidrap bahwasanya Implikasi pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri 3 Sidrap
sudah sangat baik dan terlaksana sesuai dengan wawancara bersama peserta didik dan

guru di SMA Negeri 3 Sidrap serta yang peneliti lihat di lapangan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti dengan judul

“Implikasi Pendidikan Agama Isl engembangkan sikap toleransi peserta

didik (studi kasus SMA lkan bahwa :

5.1.1 Gambaran u ap toleransi antar u ma peserta didik SMA

----------- , : atk rtanam Kkuat
dalam ¢ i cul dan berkembang se < antropologi
siswa Y < ural sehingga mengharus e tuk bersikap
toleran i sosial dengan lingkun i ingga sikap
Pendidikan

tolerans

Agama

51.2 i idi mengembang ap toleransi

“ PAREPARE

sebab PAI
memberikan porsi yang lebih dari pe ajaran yang lain terlebih dalam hal konsep
tasamuh (toleran) terhadap semua orang terkhusus menyangkut masalah perbedaan
keyakinan. Dengan mengikutkan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran PAI
secara tidak langsung menginternalisasikan sikap toleransi dalam diri peserta didik,

guru dalam misi pengimplikasian sikap toleransi terhadap peserta didik dengan
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pemberian kebebasan kepada peserta didik non muslim untuk masuk atau tidak dalam
pembelajaran PAI namun pada kenyataanya hampir keseluruhan memilih untuk
masuk dalam kelas pada saat pembelajaran. Kunci dari implikasi sikap toleransi

beragma kepada peserta didik adalah keteladanan, sehingga seluruh aspek pendukung

proses pembelajaran di SMA Negeri ap, terkhusus guru PAI telah memberikan

contoh keteladanan dalam ng non mulsim.

is mengemukaka 1la atas, maka berikut.ini.penulis akan
igus sebagai

an skripsi ini sebagai b

ah secara berkelanjuta kata binaan dan
epad h civitas akademik yang Ne idrap dalam

n keteladana alam bersika an terhadap

bersikap toleran terhadap perbedaan yang ada terlebih bagi perbedaan keyakinan.
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5.2.3 Bagi peneliti
Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal
dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan dan

kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik.

13l

PAREPARE
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